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ABSTRAK 
 
 Fury Rizka Nur Fauzi, (141221105). Self Cotrol dalam Menghadapi Stres 
Akibat Perceraian pada Diri Karyawati Cleaning Service di IAIN Surakarta. Skripsi. 
Jurusan Bimbingan dan Konseling  Islam. Fakultas Ushuluddin Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atas 
tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu. Ketika masing-masing pihak tidak 
mampu untuk menyesuaikan diri dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
rumah tangganya maka hal itu berdampak pada gagalnya pernikahan (perceraian). 
Hal tersebut bisa disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu karena faktor 
keuangan rumah tangga, kurangnya tanggung jawab suami dan istri, KDRT, 
perselingkuhan, sering bertengkar, usia yang belum dewasa, suami yang tidak 
memberikan nafkah. Permasalahan ini akan berdampak stres pada perempuan yang 
mengalami perceraian. Perempuan lebih mungkin akan mengalami susah tidur, 
kcewa, khawatir, emosi, permasalahn ekonomi, melamun, turun pola makan, 
kehilangan rasa percaya diri, mengalami kesulitan dalam hal keuangan,sedih, 
kesepian dan pusing. Self control digunakan perempuan(karyawati) cleaning service 
dalam menghadapi stres pada diri sendiri, yaitu dengan mengontrol dirinya agar tidak 
stres dan berlarut-larut dalam permasalahn perceraian, individu bisa bahagia serta 
melanjutkan hidupnya dengan baik tanpa ada beban dalam dirinya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di IAIN Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara. Subyek dalam penelitian ini ada 3 yaitu 
karyawati cleaning service yang mengalami stres perceraian di IAIN Surakarta. 
Disamping itu penulis menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh 
keabsahan data dan data di analisa dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawati cleaning service di IAIN 
Surakarta dalam menghadapi stres akibat perceraian bisa menggunakan self control 
atau kata lainnya kontrol diri yang terdapat pada dirinya, aspeknya yaitu karyawati 
mampu mengontrol perilaku, mampu mengontrol kognitif (pikirannya), dan mampu 
mengontrol diri dalam mengambil keputusan. Tahapan dalam menggunakan self 
control yaitu karyawan mengontrol perilakunya, mengontrol pikiran dan mengontrol 
diri dalam mengambil keputusan. Diantaranya dengan 1) mengontrol perilakunya 
yaitu dengan membaca Al-Fatihah di waktu malam hari pada saat subjek tidak bisa 
tidur, memilih bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga, menyibukkan diri 
dengan bermain dan menyibukkan dirinya. 2) mengontrol pikirannya yaitu dengan 
memikirkan kejadian kedepannya agar tidak down dan takut kalau anak-anaknya 
sakit, pada saat subjek mengalami kekecewaan subjek hanya bisa memprasahkan 
kepada Allah. 3) pada saat subjek mengambil keputusan pada saat sudah tidak punya 
suami subjek minta pendapat kepada orangtua ataupun temannya 
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MOTTO 
 
 َثِد نَعِْنب ِبِراَُمُ ْنَع ،ٍلِصاَو ِنْب ِفِّرَعُم ْنَع ،ٍدِلاَخ ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح ،ٍدْي َبُع ُنْب ُيرِثَك اَن َث َّدَح ِنَع ،ٍر 
 ُقَلََّطلا َلَاَع َت َِّللَّا َلَِإ ِلَلََْلْا ُضَغ َْبأ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،َرَمُع ِنْبادواد بيأ هاور * 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid Al Himshi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid dari Ubaidullah bin Al Walid 
Al Washahafi dari Muharib bin Ditsar dari Abdullah bin Umar ia berkata. “Rasulullah 
shallallahu „alaihi wassalam bersabda: “Perkara halal yang paling dibenci Allah 
adalah talak”. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, serta dinilai sahih 
oleh Al-Hakim). ` 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Setiap perkawinan, keharmonisan rumah tangga dan kelanggengan 
perkawinan selalu menjadi harapan setiap pasangan. Akan tetapi dalam 
kenyataan suatu pernikahan tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Perbedaan antara suami dan istri dalam sebuah rumah tangga 
tidak jarang memunculkan masalah dalam rumah tangga tersebut, karena 
dalam sebuah rumah tangga tidak bisa mengatasi masalah dalam rumah 
tangga, maka pernikahan yang dijalani selama ini bisa berakhir dengan 
perceraian. 
Menurut islam, perceraian lebih dikenal dengan istilah talak. Menurut 
Sayyid Sabiq, (2011: 9) mengungkapkan bahwa talaq adalah melepaskan 
ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan. Perceraian 
merupakan sesuatu hal yang diperbolehkan namun dibenci menurut oleh 
agama. Berdasarkan hadis mengatakan: 
 َُمُ ْنَع ،ٍلِصاَو ِنْب ِفِّرَعُم ْنَع ،ٍدِلاَخ ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح ،ٍدْي َبُع ُنْب ُيرِثَك اَن َث َّدَح ِنَع ،ٍرَثِد نَعِْنب ِبِرا 
 ر *ُقَلََّطلا َلَاَع َت َِّللَّا َلَِإ ِلَلََْلْا ُضَغ َْبأ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،َرَمُع ِنْبادواد بيأ هاو 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid Al 
Himshi berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Khalid dari Ubaidullah bin Al Walid Al Washahafi dari Muharib bin 
Ditsar dari Abdullah bin Umar ia berkata. “Rasulullah shallallahu 
„alaihi wassalam bersabda: “Perkara halal yang paling dibenci Allah 
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adalah talak”. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, serta 
dinilai sahih oleh Al-Hakim).  
  
Perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan antara suami isteri 
dengan keputusan pengadilan dan ada cukup alasan bahwa diantara suami istri 
tidak akan dapat hidup rukun lagi sebagai suami istri (Soemiyati, 1982: 12). 
Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 adalah “Putusnya 
perkawinan”. Jadi perceraian adalah putusnya ikatan lahir batin antara suami 
dan istri yang mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) 
antara suami dan istri tersebut. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh di Pengadilan Agama 
Sukoharjo sebab-sebab dari perceraian pada tahun 2017, yang disampaikan 
Panitera muda hukum Pengadilan Agama Sukoharjo, H Wassalam mewakili 
Ketua Pengadilan Agama, Kholis ditemui di kantornya, Rabu (8/2/2017). 
Wassalam menjelaskan ada 10 faktor-faktor penyebab perceraian setelah 
perselisihan adalah meninggalkan salah satu pihak sejumlah 352 kasus, faktor 
ekonomi sebanyak 91 kasus, zina sebanyak 8 kasus, dan mabuk, judi, 
dipenjara, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ataupun kawin 
paksa.Kasus perceraian di  Sukoharjo cenderung didominasi pihak perempuan 
sebanyak 900 kasus. Sedangkan pengajuan cerai talak atau dari laki-laki 
sebanyak 417 kasus (dalam Solopos.com, Sukoharjo). 
Menurut Bisnis.com, Jakarta pembicaraan tentang perceraian, akan 
membuat kita berpikir pada masalah cinta antara suami istri yang tidak 
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menemukan jalan keluar. Tapi, tahukah anda, jika perceraian dapat 
menimbulkan stres terutama terhadap perempuan yaitu (1) gelisah, perpisahan 
suatu pasangan karena perceraian, dapat meningkatkan kadar kecemasan. 
Menurut seorang Psikoterapis di Beverly Hills, Fran Walfish, 
mengatakan sesaat setelah bercerai, masing-masing pribadi akan cenderung 
merasakan gelisah tentang kehidupannya di masa depan, (2) berat badan, 
sebagian orang yang bercerai akan berupaya mengobati kekecewaan dengan 
mengonsumsi makanan-makanan yang dirasa dapat memberi efek bahagia 
atau santai, seperti coklat atau makanan favorit lainnya. Kekecewaan terhadap 
pernikahan yang kandas, membuat seseorang cenderung tidak memiliki 
kontrol pada asupan makanannya, (3) depresi, psikoterapis di Beverly Hills, 
Fran Walfish mengatakan, „‟banyak orang yang merasa gagal setelah 
pernikahan hancur.” Menurut Walfish, kehidupan rumah tangga memiliki 
konstribusi besar untuk keadaan psikologi seseorang. Orang yang tidak siap 
secara mental menghadapi perceraian, akan kehilangan rasa percaya diri dan 
akhirnya depresi. Hal ini dilatarbelakangi, karena muncul perasaan tidak 
berguna dalam hidupnya, (4) penyakit kardiovaskular, sebuah studi yang 
diterbitkan dalam Journal of Marrriage and Family menemukan, wanita yang 
mengalami perceraian akan beresiko lebih tinggi terkena penyakit 
kardiovaskular dibandingkan pria, hal ini disebabkan, karena keadaan stres 
membuat jantung wanita bekerja secara kurang baik. Profesor Sosiologi di 
Universitas Texas di Austin berkata, “Sebagian besar wanita mengalami 
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periode stres dan sering mengalami kesulitan dalam hal keuangan. Tidak 
jarang, kondisi stres karena perceraian membuat wanita cenderung lebih lama 
melajang daripada laki-laki, (5) susah tidur, menurut penelitian dari National 
Sleep Foundation, orang yang merasa depresi karena perceraian akan 
berpeluang besar mengalami insomnia atau susah tidur. Kesulitan tidak 
nyenyak ini akan membuat kesehatan seseorang lambat laun memburuk.  
Psikoterapis di Beverly Hills, Fran Walfish dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa permasalahan bagi wanita yang telah bercerai dari 
suaminya adalah permasalahan stres akibat dari perceraian. Perempuan lebih 
mungkin untuk mengalami depresi, susah tidur, gelisah, bertambahnya berat 
badan dan hal yang lain (dalam Bisnis.com, Jakarta). 
Hasil pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan karyawati 
cleaning service di IAIN Surakarta, terdapat karyawati yang mengalami stres 
akibat perceraian, gejalanya yaitu susah tidur, turunnya pola makan, turunnya 
berat badan, emosi, kinerja kerja yang kurang, perasaan gelisah, kecewa, 
kehilangan percaya diri, mengalami kesulitan dalam hal keuangan, sedih, 
gelisah, kesepian, melamun, pusing dll (wawancara, 19-10-2017). 
Dalam rancangan penelitian ini self control diarahkan secara sistematis 
dalam menghadapi stres akibat prceraian pada diri individu.  Self control 
merupakan kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi dan 
lingkungannya. Juga kemampuan  mengontrol, mengelola faktor-faktor 
perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi selanjutnya juga bisa untuk 
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menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 
mengendalikan perilaku, dan kecenderungan untuk menarik perhatian. Hal ini 
membuat keinginannya  untuk mengubah perilaku agar sesuai dengan orang 
lain dan menutup perasaannya (dalam Lilik, 2006: 26). 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk  mengambil judul 
penelitian yaitu SELF CONTROL DALAM MENGHADAPI STRES 
AKIBAT PERCERAIAN DI PADA DIRI KARYAWATI CLEANING 
SERVICE IAIN SURAKARTA. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Perceraian dapat mengakibatkan stres pada karyawati cleaning service di 
IAIN Surakarta. 
2. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pasangan suami istri 
memilih untuk berceraai diantaranya kawin paksa, umur yang kurang 
matang (belum dewasa), tidak diberikan nafkah dan masih banyak lagi. 
3. Karyawati cleaning service di IAIN Surakarta, dapat menghadapi stresnya 
dengan self control yang terdapat pada diri individu. 
3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya berfokus untuk mengetahui: 
a) Apa faktor pemicu terjadinya perceraian pada karyawati cleaning servis 
di IAIN Surakarta? 
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b) Bagaimana karyawati menghadapi stres akibat perceraian dengan self 
control yang terdapat pada dirinya? 
4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat merumuskan 
permasalahannya, sebagai berikut: 
a) Apa faktor pemicu terjadinya perceraian pada karyawati cleaning service 
di IAIN Surakarta? 
b) Bagaimana karyawati menghadapi stres akibat perceraian dengan self 
control yang terdapat pada diri karyawati? 
5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini untuk mengetahui:  
1) Untuk mengetahui penyebab perceraian pada karyawati cleaning service 
di IAIN Surakarta 
2) Untuk mengetahui self control yang terdapat pada diri karyawati cleaning 
service dalam menghadapi stres akibat perceraian. 
6. Manfaat Penelitian 
A. Manfaat teoritis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khusunya pada masyarakat mengenai stres akibat perceraian. 
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2) Saya memberikan informasi dalam skripsi ini, agar setiap orang yang 
berumah tangga dan berkonflik supaya tidak mudah mengambil 
keputusan dengan jalan perceraian demi mementingkan dampak 
terhadap anak dan diri sendiri. 
3) Memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang stres yang 
dialami setelah timbulnya perceraian dalam suatu rumah tangga. 
4) Memberikan informasi kepada masyarakat umum bagaimana 
seseorang menggunakan self control yang terdapat pada dirinya dalam 
menghadapi stres perceraian. 
5) Agar dapat menjadi sumber refrensi pada penelitian selanjutnya  
B. Manfaat praktis 
1) Menyebarluaskan informasi tentang self control dalam menghadapi 
stres akibat perceraian pada diri individu. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses 
pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas. 
3) Bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, guna memperkaya 
khazanah keilmuan dalam bidang konseling individu self control pada 
karyawati dalam menghadapi stres akibat perceraian. 
4) Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti khususnya ilmu megenai teknik self control pada diri 
karyawati untuk mengatasi stres akibat perceraian. 
5) Hasil penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
1. KAJIAN TEORI 
A. Self Control 
1) Pengertian Self Control 
Menurut Calhoun dan Acocella, “Self Control ialah pengaturan 
proses-proses danpsikologis dari perilaku dengan kata lain kontrol 
diri merupakan serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri 
(Calhoun, 1995: 130). Self Control merupakan konsep di mana ada 
atau tidak adanya seseorang memiliki kemampuan untuk mengontrol 
tingkah lakunya yang tidak hanya ditentukan cara dan teknik yang 
digunakan melainkan dasar konsekuensi dari apa yang mereka 
lakukan (Geldfried, & Merbaum 1973 dalam, Aziz, 2013). 
Asihwardji berpendapat bahwa “kontrol diri atau self control 
merupakan kemampuan untuk mengarahkan kesenangan naluriah 
langsung dan kepuasan untuk memperoleh tujuan masa depan, yang 
biasanya dinilai secara sosial (Asihwardji, 1996: 272). 
Self control merupakan kecakapan individu dalam kepekaan 
membaca situasi dan lingkungannya serta kemampuan untuk 
mengontrol mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi 
dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisai 
kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk 
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menarik perhatian , keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai 
dengan orang lain, selalu confrom dengan orang lain dan menutup 
perasaannya (Lilik, 2008: 26). 
Berkaitan dengan pengertian self control, beberapa psikolog 
penganut behaviorisme memberikan batasan-batasan. Batarasan 
tersebut adalah sebagai berikut, seseorang menggunakan self control 
dirinya bila demi tujuan jangka panjang, individu dengan sengaja 
menghindari melakukan perilaku yang biasa dikerjakan atau yang 
segera memuaskannya yang tersedia secara bebas tetapi malah 
menggantinya dengan perilaku yang kurang biasa menawarkan 
kesenangan yang tidak segera dirasakan (Calhoun, 1995: 158). 
Calhoun dan Acocella menyatakan bahwa ada dua alasan 
yang mengharuskan individu mengontrol perilakunya, pertama 
bahwa individu merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri sehingga membutuhkan orang lain, namun agar individu 
tidak melanggar hak-hak orang lain serta tidak membahayakan orang 
lain, maka individu tersebut harus mengontrol perilakunya. Kedua 
masyarakat mendorong individu untuk secara konsisten menyusun 
standar yang lebih baik bagi dirinya sehingga dalam proses 
pencapaian standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang 
menyimpang (Calhoun, 1995: 150). 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa self control ialah kemampuan individu untuk 
membimbing, mengatur dan mengarahkan perilaku, emosi serta 
dorongan-dorongan dari dalam diri individu sehingga dapat 
membawa kearah atau hal yang positif. 
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Control 
Sebagaimana faktor psikologis lainnya self control dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
eksternal meliputi lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga 
terutama orang tua akan menentukan bagaimana kemampuan self 
control seseorang. Bila orang tua menerapkan kepada anaknya sikap 
disiplin secara intens sejak dini dan orang tua bersikap konsisten 
terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila menyimpang 
dari yang sudah ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan 
diinternalisasi oleh anak, akan menjadi kontrol bagi dirinya, menjadi 
teladan dan contoh yang sangat penting, untuk orang tua yang tidak 
mampu dan tidak mau mengontrol emosinya terhadap anak akan 
semakin memperburuk keadaan (Hurlock, 1980: 213). 
Faktor internal yang mempengaruhi self control seseorang 
adalah faktor usia dan kematangan. Semakin bertambahnya usia 
seseorang maka akan semakin baik kontrol dirinya, individu yang 
matang secara psikologis juga akan mampu mengontrol perilakunya 
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karena telah mampu mempertimbangkan mana hal yang baik dan 
yang tidak baik bagi dirinya (Hurlock, 1980: 214). 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga, faktor usia, dan 
kematangan. Individu yang memiliki self control yang baik akan 
mampu mengontrol perilakunya karena telah mampu 
mempertimbangkan mana hal yang baik dan yang tidak baik bagi 
dirinya. 
3) Jenis-jenis Self Control 
Menurut Block (dalam Lilik, 2008: 29-31), ada tiga self control 
yaitu: 
a) Over control, yaitu kontrol yang berlebihan dan menyebabkan 
seseorang benyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi 
terhadap suatu stimulus. 
b) Under control, yaitu kecenderungan untuk melepaskan implus 
yang bebas tanpa perhitungan yang masak. 
c) Approprite control, yaitu kontrol yang memungkinkan individu 
mengendalikan implusnya secara tepat. 
Menurut Safarino (dalam Lilik, 2008: 30) self control yang 
digunakan individu dalam menghadapi suatu stimulus meliputi: 
a) Behavioral control, yaitu kemampuan dalam mengambil tindakan 
konkrit untuk mengurangi akibat dari stressor. Tindakanini dapat 
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berupa pengurangan intensitas kejadian atau memperpendek durasi 
kejadian. 
b) Cognitif control, kemampuan proses berpikir atau strategi untuk 
memodifikasi akibat dari stressor, strateginya dapat berupa 
penggunaan cara yang berbeda dalam memikirkan kejadian 
tersebut atau memfokuskan pada pemikiran yang menyenangkan 
atau netral. 
c) Decision control, yaitu kesempatan untuk memilih antara prosedur 
alternatif atau tindakan yang dilakukan. 
d) Informational control, yaitu kesempatan untuk mendapatkan 
pengetahuan, mengenai kejadian yang menekan, kapan akan 
terjadi, mengapa dan apa konsekuensinya. Kontrol informasional 
dapat mengurangi stres dengan meningkatkan kemampuan 
seseorang untuk memprediksi dan mempersiapkan apa yang akan 
terjadi dan mengurangi ketakutan seseorang dalam menghadapi 
sesuatu yang tidak diketahuinya. 
e) Retrospective control, yaitu kemampuan yang menyinggung 
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebabkan kejadian 
yang menekan setelah kejadian tersebut terjadi. 
Berdasarkan pendapat kedua tokoh di atas (Block & Safarino), 
jenis-jenis self control dapat disimpulkan sebagai berikut: 
13 
 
 
 
a) Mengontrol perilaku, yaitu kemampuan dalam mengambil 
tindakan konkrit untuk mengurangi akibat dari penyebab. 
b) Kontrol kognitif, yaitu kemampuan proses berpikir untuk mencari 
cara atau strategi akibat dari penyebab/stressor. 
c) Kontrol keputusan, yaitu kesempatan individu dalam memilih 
suatu tindakan yang akan dilakukan. 
d) Kontrol informasi, yaitu kesempatan individu dalam memperoleh 
pengetahuan atau mengurangi stres dengan meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam memperdiksi dan apa 
konsekuansinya. 
e) Retrospective control, yaitu kemampuan yang menyinggung 
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebabkan kejadian 
yang menekan setelah kejadian tersebut terjadi. 
 
B.F. Skinner (dalam Lilik, 2008: 31-33) mengemukakan 
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melaksanakan kontrol 
diri yaitu: 
a)  Mengendalikan dan pertolongan fisik, proses dimana seseorang 
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pengendalian 
fisiknya. 
b)  Perubahan stimulus, selain membuat respon yang mungkin dan 
tidak mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang. 
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c)  Penggunaan stimulus aversif, seseorang dapat mengontrol diri 
sendiri dengan menciptakan stimulus verbal yang 
memperngaruhi pada diri. Pernyataan yang sederhana yaitu 
stimulus aversif, memelihara tindakan spesifik yang akan 
membawa pada perilaku yang tidak diinginkan. 
Menurut Cormier & Cormier (dalam Lilik, 2008: 32-33) 
mengemukakan terdapat tiga teknik self control: 
a) Self monitoring, merupakan suatu proses dimana individu 
mengamati dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinya dan 
interaksinya dengan lingkungan. Self monitoring  dapat juga 
digunakan untuk alat ukur tingkat produktifitas suatu keadaan atau 
tingkah laku seseorang dan akan menjadi efektif sebagai alat dalam 
pengubahan suatu tingkah laku. Self monitoring bersifat reaktif 
yaitu tindakan yang selalu mencatat perilaku yang dapat 
menyebabkan perubahan, meskipun tidak ada keinginan atau 
keinginan berusaha sendiri untuk mengadakan perubahan. Dalam 
selfmonitoring, individu dapat memberi dirinya sendiri dengan 
penguatan internal yang otomatis. 
b) Self reward, merupakan suatu teknik dimana individu mengatur 
dan memperkuat perilakunya dengan segala akibat yang 
dihasilkan. Self reward ialah cara mengubah tingkah laku yang 
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dapat dilakukan dengan memberi hadiah atau hal-hal yan 
menyenangkan apabila perilaku yang diinginkan berhasil. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
teknik self controlmeliputi: 
a) Pengendalian dan pertolongan fisik, proses dimana seseorang 
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pengendalian 
fisiknya. 
b) Perubahan stimulus, selain membuat respon yang mungkin dan 
tidak mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang. 
c) Self monitoring merupakan suatu proses dimana individu 
mengamati dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinya 
dan interaksinya dengan lingkungan. 
d) Self reward yaitu dimana individu dapat mengatur dan 
memperkuat perilakunya dengan segala akibat yang dihasilkan. 
4) Aspek-aspek Self Control 
Menurut Averill (dalam Lilik, 2008: 31-31) terdapat tiga aspek 
self control, yaitu kontrol perilaku (behavioral control), kontrol 
kognitif (cognitive control), dan kontrol dalam mengambil 
keputusan (decisional control). 
a) Kontrol perilaku yaitu kesiapan suatu respon yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang 
tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini 
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diperinci menjadi dua komponen yaitu: mengatur pelaksanaan, 
ialah kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 
mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau aturan 
perilaku dengan menggunakan sumber eksternal, dan 
kemampuan memodifikasi stimulus merupakan kemampuan 
untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang 
tidak dikehendaki. 
b) Kontrol kognitif, yaitu kemampuan individu untuk mengolah 
informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, 
menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu 
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua penilaian yaitu 
memperoleh informasi dan melakukan penilaian. Dengan 
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan 
yang tidak menyenangkan individu dan mengantisipasi keadaan 
tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian 
berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan 
atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif 
secara subjektif. 
c) Kontrol dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuan untuk 
memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini atau 
disetujui. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi 
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baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atau 
kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 
kemungkinan tindakan. 
  Menurut Calhoun (dalam Hajir, 2012: 14) ada tiga aspek yang 
dilibatkan dalam mengontrol diri, yaitu Pertama, 
mempertimbangkan pilihan. Kedua, memilih salah satu dari dua 
perilaku yang menyebabkan konflik. Ketiga, memanipulasi stimulus 
untuk membuat sesuatu menjadi lebih mungkin dilakukan dan 
perilaku lain kurang mungkin dilakukan. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
self control dapat dikatakan berkembang dengan baik apabila 
individu itu mempunyai kemampuan untuk mengatur perilakunya, 
mampu mengatur kognitifnya dan mampu mengambil sebuah 
keputusan yang tepat. 
B. Karyawati 
1) Pengertian Karyawati 
Menurut KBBI pengertian karyawati adalah seorang perempuan 
yang bekerja pada suatu lembaga “kantor, perusahaan, dan sebagainya” 
dengan mendapat gaji “upah” pegawai, pekerja. Menurut Subri (2002) 
karyawati adalah penduduk perempuan dalam usia kerja “berusia 15-64 
tahun” atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 
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memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka 
mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan karyawati adalah 
seorang perempuan yang bekerja pada suatu lembaga yang bertujuan 
untuk mendapatkan upah. 
C. Stres 
1) Pengertian Stres 
Menurut Chaplin (dalam Akmalia, 2011: 3) mendefinisikan 
stres adalah suatu keadaan yang tertekan baik secara fisik maupun 
psikologis. Keadaan yang tercipta ini merupakan suatu keadaan yang 
sangat mengganjal dalam diri individu karena adanya perbedaan antara 
yang diharapkan dengan yang ada. 
Menurut Selye (dalam Akmalia, 2011: 3) mendefinisikan stres 
sebagai respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan 
yang terganggu. Stres mengacu pada peristiwa yang dirasakan 
membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang, situasi 
ini disebut sebagai penyebab stres dan reaksi individu terhadap situasi 
stres ini disebut  sebagai respon stres. Stres adalah suatu keadaan 
tertekan, baik secara fisik maupun psikologis. 
Menurut Kendall & Hammen (dalam Nur, 2015: 35) Stres 
merupakan satu konsep sentral dari sakit fisik. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian stres adalah suatu keadaan tertekan, baik secara fisik 
maupun psikologis yang dipengaruhi oleh pikiran dan perasaan. 
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi stres 
Menurut Atikson (dalam Akmalia, 2011: 4) dalam pengertian 
umum stres terjadi jika orang dihadapkan dengan peristiwa yang 
mereka rasakan yang mengancam kesehatan fisik atau psikologisnya. 
Peristiwa tersebut biasanya dinamakan stresor, dan reaksi orang 
terhadap peristiwa tersebut dinamakan respon stres. 
Adapun menurut Maramis (dalam Akmalia, 2011: 4) masalah 
penyesuaian atau keadaan stres dapat bersumber pada frustasi, konflik, 
tekanan, dan krisis. Seperti halnya stres akibat perceraian yang di 
hadapi pada karyawati cleaning servicedi IAIN Surakarta. 
Menurut Cristian (dalamAkmalia: 2011: 4) sumber stres yang 
sama dapat menimbulkan respon yang berbeda pada orang yang 
berbeda. Tiap orang juga memiliki daya tahan yang berbeda dalam 
menghadapi stres. Terdapat dua faktor utama yang melatarbelakangi 
hal tersebut, yaitu faktor internal (dalam diri seseorang) dan faktor 
eksternal(dukungan sosial), yang menuntut penyesuaian atas individu  
yang meliputi: 
a) Faktor eksternal 
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Stres juga sering dihubungkan dengan masalah-masalah yang 
disebabkan oleh kondisi lingkungan ataupun orang disekitar. 
Faktor eksternal yang bagi kebanyakan orang pasti menyebabkan 
orang merasa tertekan jika harus mengalaminya, berikut ini faktor 
eksternal, yaitu: 
1. Faktor lingkungan (Evironmental Factor) 
Lingkungan fisik yang tidak jarang menjadi  stresor 
yang serius untuk banyak orang. Faktor lingkungan fisik yang 
sering membuat stres adalah suasana yang sepi, dan kondisi 
yang berantakan 
2. Faktor sosial (Sosial Factor) 
Faktor sosial yang menyangkut hubungan antar 
manusia. Hubungan yang menjadi stresor diantaranya, 
hubungan keluarga, hubungan pekerjaan, hubungan dengan 
banyak orang, dan hubungan dengan orang yang bermasalah. 
Misalnya  mengalami tindakan yang kasar, korban bersikap 
berkuasa dan menerima tindakan agresif dari pihak lain. 
3. Faktor Lembaga (Institusional Factor) 
Baik itu masyarakat primitif dengan adat istiadat, 
maupun masyarakat modern dengan berbagai aturan dan kode 
perilakunya, adanya peraturan yang terlalu dan tekanan date 
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line yang harus di penuhi, lembaga memainkan peranan 
penting bagi kehidupan individu. 
4. Peristiwa besar (Major life Event) 
Peristiwa besar dalam kehidupan bisa meyebabkan 
stres, terlepas apakah peristiwa itu positif (menyenangkan) 
atau negatif (menyedihkan). Artinya setiap peristiwa besar 
pada hakikatnya adalah stresor. Misalnya, kelahiran, 
kematian, kehilangan pekerjaan dan perubahan status 
perkawinan. 
b) Faktor Internal 
Stres sering dihubungkan dengan perasaan. Stres juga sering 
dikaitkan dengan pikiran. Ketika menganggap stres sebagai akibat 
dari perasaan dan perasaan yang buruk maka di akibatkan dari diri 
sendiri atau faktor internal, yang meliputi: 
1. Karakteristik seseorang 
Karakteristik tersebut antara lain: usia, gender, status ekonomi 
dan tingkat pendidikan. 
2. Pengalaman stres sebelumnya 
Pengalaman seseorang menghadapi stres akan membuatnya 
dalam meghadapi stres serupa di masa mendatang. 
3. Tipe Kepribadian 
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Terdapat suatu tipe kepribadian yang disebut dengan tipe A. 
tipe kepribadian ini terdiri dari sekumpulan sifat yang relatif 
menetap seperti dorongan untuk berkompetisi secara 
berlebihan, agresif, tidak sabar, selalu terburu-buru dan 
seringkali merasa cemas atau tidak aman. Orang dengan 
kepribadian tipe A, beresiko tinggi menderita sakit seperti 
serangan jantung ketika mengalami stres. 
Faktor ini sering berantai dan berkembang selama waktu 
tertentu hingga mencapai tingkatan yang sulit dibedakan dari keadaan 
(tingkah laku) normal. Gejala fisik berupa nafas memburu, mulut dan 
kerongkongan kering, tangan lembab, merasa panas, otot-otot tegang, 
sembelit, letih yang tidak beralasan, sakit kepala. Sedangkan gejala 
yang bewujud perilaku misalnya perasaan bingung, cemas, sedih, 
jengkel, salah paham, tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, 
dan kehilangan semangat. Serta kesulitan dalam konsentrasi, bahkan 
sampai hilangnya kreativitas, gairah dalam penampilan dan minat 
terhadap orang lain. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi stres yaitu diantaranya frustasi, 
konflik dan terdapat 2 faktor utama yang melatarbelakangi sumber 
stres tersebut, faktor internal (dari dalam diri seseorang), dan faktor 
eksternal (dari luar seseorang). 
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D. Perceraian 
1) Pengertian Perceraian 
Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 adalah 
“putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri yang 
mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) antara 
suami dan istri tersebut.Perceraian merupakan suatu peristiwa 
perpisahan secara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka 
berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
suami-istri. Amto (Agus, 2004: 94).  
Perceraian adalah penghapusan perkawinan dengan putusan 
hakim atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu. 
Maksudnya adalah UU tidak memperbolehkan perceraian dengan 
permufakatan saja antara suami dan istri, tuntutan perceraian harus 
dimajukan kepada Hakim secara gugat biasa dalam perkara perdata, 
yang harus didahului dengan meminta izin kepada Ketua Pengadilan 
Negeri setempat untuk menggugat. Sebelum izin diberikan, Hakim 
harus berusaha untuk mendamaikan kedua belah pihak (Achmad, 
1990: 65). 
Dalam Al-Qur‟an dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 227: 
 ْنِإَو اوُمَزَع  َقَلََّطلا  َّنَِإف  ََّللَّا   عي َِسَ ةاروس * ميِلَع ةرقبلا  222 
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“Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka 
sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha mengetahui.” 
 
Islam memang mengizinkan perceraian, tapi Allah membenci 
perceraian itu. Itu artinya bercerai adalah pilihan terakhir bagi 
pasangan suami istri ketika memang tidak ada lagi jalan keluar 
lainnya. Dalam istilah agama, talaq/ perceraian adalah melepaskan 
ikaan perkawinan, atau rusaknya hubungan perkawinan. Talaq adalah 
suatu bentuk perceraian yang dilakukan oleh seorang suami kepada 
istrinya dengan lafadh tertentu. Begitu kuat dan kokohnya hubungan 
antara suami istri, maka tidak sepantasnya hubungan tersebut dirusak 
dan disepelekan.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perceraian adalah putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri 
dari suatu perkawinan yang disebabkan oleh alasan tertentu secara 
hukum. 
2) Faktor-faktor Penyebab Perceraian 
George Levinger (dalam Ihromi, 2004: 153-155) pada 
umumnya perceraian itu terjadi karena faktor-faktor tertentu yang 
mendorong suami dan istri untuk bercerai. Faktor-faktor penyebab 
terjadinya perceraian yaitu: 
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a. Pasangannya sering mengabaikan kewajibannya terhadap rumah-
tangga dan anak, seperti jarang pulang ke rumah, tidak adanya 
kedekatan emosional dengan anak dan pasangan. 
b. Masalah keuangan yang tidak mencukupi untuk kebutuhan 
keluarga. 
c. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan. 
d. Pasangan sering membentak dan mengeluarkan kata-kata kasar dan 
menyakitkan. 
e. Tidak setia lagi, seperti mempunyai kekasih lain. 
f. Ketidakcocokan dalam masalah hubungan seksual dengan 
pasangannya, seperti sering menolak dan tidak bisa memberikan 
kepuasan. 
g. Sering mabuk. 
h. Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari 
pihak kerabat pasangannya. 
i. Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, 
kurang perhatian dan kebersamaan di antara pasangan. 
j. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan sehingga 
pasangannya sering menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan 
dirasakan terlalu “menguasai” 
Menurut Wassalam (ketua PA Sukoharjo) dalam Solopos.com 
Wassalam menjelaskanada 10 faktor penyebab perceraian. Secara berturut-
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turut penyebab perceraian setelah perselisihan meninggalkan salah satu pihak 
(laki-laki atau perempuan) sejumlah 352 kasus, faktor ekonomi sebanyak 91 
kasus, zina, mabuk, judi, dipenjara, kekerasan dalam rumah tangga ataupun 
kawin paksa yang berjumlah kurang dari tiga kasus. 
Menurut Dariyo (dalam Atika, 2004: 7-8), perceraian merupakan titik 
puncak dari pengumpulan dari berbagai permasalahan yang menumpuk 
beberapa waktu sebelumnya dan jalan terakhir yang harus ditempuh ketika 
hubungan perkawinan itu sudah tidak dapat dipertahankan lagi.  
Faktor penyebab perceraian: 
a. Ketidaksetiaan salah satu pasangan hidup. Keberadaan orang 
ketiga memang akan menggangu kehidupan perkawinan. Bila 
diantara keduanya tidak ditemukan kata sepakat untuk 
menyelesaikan dan tidak saling memaafkan, akhirnya 
perceraianlah menjadi jalan untuk mengakhiri hubungan 
pernikahan itu. 
b. Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga. Harga barang dan jasa yang 
semakin melonjak tinggi karena faktor krisis ekonomi negara yang 
belum berakhir, sementara itu gaji atau penghasilan pas-pasan dari 
suami sehingga hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Agar dapat menyelesaikan masalah itu, kemungkinan itu 
seorang istri menuntut cerai dari suaminya. 
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c. Tidak mempunyai keturunan juga dapat memicu permasalahan 
diantara kedua pasangan suami dan istri, guna menyelesaikan 
masalah keturunan ini merupakan sepakat untuk megakhiri 
pernikahan itu dengan bercerai. 
d. Perbedaan prinsip hidup dan agama. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian itu sangat luas  
diantaranya yaitu pasangan sering mengabaikan kewajiban terhadap 
keluarganya, berkurangnya perasaan cinta, adanya tuntutan yang 
berlebihan, perselisihan antara laki-laki dan perempuan, faktor 
ekonomi, zina, mabuk, judi, dipenjara, kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT), ketidaksetiaan salah satu `pasangan, tidak mempunyai 
keturunan, perbedaan prinsip hidup dan agama, dan masih banyak hal. 
3) Dampak Perceraian 
Pada dasarnya perceraian itu menimbulkan dampak yang kompleks 
bagi pasangan yang bercerai maupun bagi anak keturunannya. 
Meskipun perceraian di satu sisi dapat menyelesaikan suatu masalah 
rumah tangga yang tidak mungkin lagi dikompromikan, tetapi 
perceraian itu juga menimbulkan dampak negatif berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi rumah tangga, hubungan individu dan sosial 
antar dua keluarga menjadi rusak, dan yang lebih berat adalah 
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berkaitan dengan perkembangan psikis anak mereka, yang pada 
gilirannya akan mempengaruhi perilakunya (dalam Atika: 2014: 8) 
Menurut Dariyo (dalam Agus, 2004: 8) dampak negatif 
perceraian yang biasanya dirasakan adalah: 
a. Pengalaman yang traumatis pada salah satu pasangan hidup 
(laki-laki ataupun perempuan) 
b. Ketidakstabilan dalam pekerjaan 
Menurut Wiran dan Sudarto (dalam Bety, 2008: 37-38), 
dampak yang ditimbulkan dengan adanya perceraian antara lain: 
a. Adanya perasaan tersingkir dan kesepian 
b. Perasaan tertekan karena harus menyesuaikan diri dengan status 
baru sebagai janda/duda 
c. Permasalahan hak asuh anak 
d. Adanya masalah ekonomi, yaitu penurunan perekonomian secara 
drastis. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
penyebab dari perceraian sangatlah luas diantaranya adalah 
pengalaman yang traumatis terhadap salah satu dari pasangan, ketidak 
stabilan dalam bekerja, adanya masalah ekonomi, tertekan dan lain 
sebagainya. 
2. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 
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Penelitian yang dilakukan oleh Agoes Dariyono, pada tahun 2004 
dengan judul “Memahami Psikologi Perceraian dalam Kehidupan Keluarga”. 
Penelitian ini lebih fokus kepada faktor-faktor penyebab perceraian, dan 
tahap-tahap perceraian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasan, pada tahun 2014 dengan 
judul penelitian “Persepsi Perempuan terhadap Perceraian” (Studi Analisi 
Terhadap Meningkatnya Angka Gugatan Cerai di Pengadilan Agama Padang). 
Penelitian ini lebih fokus kepada penyelesaian perkara gugatan cerai di 
pengadilan agama Padang, persepsi perempuan di Kota Padang terhadap 
perceraian, dan pengaruh perubahan persepsi perempuan terhadap perceraian 
pada peningkatan angka gugatan cerai pengadilan agama Padang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rifani, pada tahun 2016 
dengan judul “Analisis Faktor Penyebab Perceraian Karena Orang Ketiga 
(studi putusan Pengadilan Agama Palangka Raya). Penelitian ini fokus kepada 
faktor faktor orang ketiga sebagai penyebab terjadinya perceraian di 
pengadilan Agama Palangka Raya dan menjelaskan pertimbangan hakim 
dalam memutuskan perkara perceraian yang disebabkan orang ketiga. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, pada tahun, 2010, dengan 
judul “Dampak Psikologis dan Mekanisme Coping Perempuan Pasca 
Perceraian” penelitian ini fokus kepada dampak psikologis individu yang 
mengalami perceraian dan strategi coping yang dilakukan oleh individu pasca 
perceraian. 
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3. KERANGKA BERFIKIR 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perceraian adalah 
putusnya ikatan lahir 
batin antara suami dan 
istri 
Penyebab perceraian dalam 
rumah tangga: 
1. Fakrot keuangan rumah 
tangga 
2. Kurangnya tanggung 
jawab 
3. Kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) 
4. Perselingkuhan 
5. Sering bertengkar 
6. Usia belum dewasa 
7. Tidak diberikan nafkah. 
Kondisi psiklogis ketika dicerai 
atau mencerai 
stres 
Tidak bisa tidur, 
Khawatir, Emosi, 
Melamun, Turun pola 
makan, turun berat 
badan, Kinerja kerja 
yang berkurang, gelisah, 
kecewa, kehilangan 
percaya diri, mengalami 
kesulitan dalam hal 
keuangan, sedih, 
kesepian, pusing. 
 
Cara mengontrol diri dalam 
menghadapi stres akibat 
perceraian dengan self control 
yang terdapat pada dirinya 
sendiri agar tidak stres dan 
individu mampu mengontrol 
perilaku, mengontrol pikiran, 
dan mampu mengambil 
keputusan. 
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Pernyataan dua insan yang terikat dengan perkawinan selalu 
menginginkan kebahagiaan didalamnya. Namun tidak semua berjalan lurus 
dalam membangun sebuh rumah tangga. Pada awal perjalanan kehidupan 
berkeluarga segalanya terlihat begitu meyakinkan dan menyenangkan, akan 
tetapi sepanjang hidup berumah tangga semua pasangan akan menghadapi 
masalah-masalah baru mulai dari berbeda pendapat hingga mempunyai visi 
yang berbeda. 
Ketika masing-masing pihak tidak mampu untuk menyesuaiakan diri 
dengan masalah tersebut maka hal itu berdampak pada gagalnya pernikahan 
(cerai). Hal tersebut bisa disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu 
karena faktor keuangan rumah tangga, kurangnya tanggung jawab suami dan 
istri, kekerasan dalam rumah tagga( KDRT), perselingkhan, sering tengkar, 
usia yang belum dewasa, suami tidak memberikan nafkah. Permasalahan ini 
akan berdampak stres pada perempuan yang mengalami perceraian. 
Perempuan lebih mungkin untuk mengalami susah tidur, gelisah, 
bertambahnya berat badan dan hal lainnya. Maka diperlukan jalan yang tepat 
agar individu dapat menghadapi stres. 
Self control digunakan karyawati cleaning servis dalam menghadapi 
stres pada diri sendiri, yaitu mengntrol dirinya agar tidak stres dan berlarut-
larut dalam permasalahan perceraiannya, individu bisa bahagia serta 
melanjutkan hidupnya dengan baik tanpa ada beban dalam dirinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di IAIN Surakarta. Alasan 
peneliti memilih tempat penelitian karena di IAIN Surakarta ini 
memiliki karyawan cleaning servicesyang mengalami stres dalam 
menghadapi perceraian. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan di bagi menjadi beberapa tahap. 
Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
Januari 2018. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu: 
1) Tahap Pra-penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal hal yang di 
butuhkan sebelum terjun ke lapangan penelitian disertai dengan 
observasi terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan 
perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi atau data 
yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal penelitian. 
2) Tahap Penelitian Lapangan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data sebanyak banyaknya yang berkaiatan dengan 
permasalahan penelitian. 
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3) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokkan sesuai dengan jenis data 
yang telah ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
No Waktu Keterangan 
1 November-Desember Penyusunan proposal penelitian 
2 08 Januari 2018 Seminar proposal penelitian 
3 Februari Penelitian  
4 10 Januari- Februari Pembuatan draft laporan 
5 2 Maret Sidang Munaqosah 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian misalnya dalam bentuk kata-katadan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2011). Metode diskriptif dapat diartikan sebagai proses 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan subyek atau 
obyek yang sedang diteliti pada saat sekarng berdasarkan fakta-fakta yang 
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tampak atau sebagaimana mestinya. Karena dalam penelitian ini data data 
yang diperoleh banyak yang berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 
perilaku yang diamati, sehingga lebih tepatnya menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang 
yang dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5). 
Adapun yang dijadikan subyek utama disini adalah karyawati cleaning 
servicedi IAIN Surakarta yang mengalami stres akibat perceraian. 
Terdapat 7 karyawati yang mengalami stres perceraian tetapi peneliti 
mengambil 3 subyek: 
a) Arin, berusia 32 tahun. Dia memunyai 2 anak penyebab 
perceraiannya dikarenakan sering cek-cok dengan suaminya dan 
suaminya yang KDRT kepada Arin. 
b) Yeni , berusia20 tahun. Dia mempunyai 1 anak penyebab 
percerainnya dikarenakan suaminya yang belum dewasa, kawin 
paksa, suaminya yang tidak mempunyai rasa tanggung jawab dan 
kdrt. 
c) Dena, berusia 30 tahun. Dia mempunyai 1 anak penyebab 
perceraiannya dikarenakan suaminya yang selingkuh dengan 
perempuan lain. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang self control 
pada diri karyawati dalam menghadapi stres akibat perceraian pada 
karyawati cleaning service di IAIN Surakarta ini, maka dilakukan 
beberapa tahapan untuk pengumpulan data. 
a. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data 
secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, menarik, 
penting dan berguna untuk diteliti lebih dalam. 
b. Tahap kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang 
dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta 
mengetahui sumber data yang dilakukan lebih terarah sesuai dengan 
fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau informan dan 
mempunyai pengetahuan cukup banyak tentang hal yang akan diteliti. 
c. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian terfokus, yaitu 
mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu pada 
selfcontrol yang terdapat pada diri karyawati dalam menghadapi stres 
akibat perceraian. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam  penelitian ini 
adalah pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam latar sosial penelitian. Makna yang perlu 
diperhatikan yaitu makna yang dikomunikasikan secara langsung dan 
makna yang dikomunikasikan secara tidak langsung seperti isyarat 
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ekspresi wajah. Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara 
tepat, cermat, rinci dan komprehensif, maka dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara. 
1) Teknik Observasi 
Pengamatan (observasi) adalah salah satu cara untuk 
memperoleh data dengan menggunakan pengamatan lapangan. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitian dan 
untuk melihat langsung permasalahan yang ada. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektifself control yang terdapat pada diri karyawati 
dalam menghadapi stres akibat perceraian. Dari observasi yang 
dilakukan peneliti, diharapkan penelitian ini mendapatkan data 
tentang bagaimana gambaran self control yang dihadapi karyawati 
dalam menghadapi stres akibat perceraian pada karyawati 
cleaning service di IAIN Surakarta. Observasi yang dilakukan 
peneliti adalah observasi partisipatif, jadi peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung. 
2) Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adaah percakapan yang 
dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang 
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direncanakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 
tentang self control yang terdapat pada diri karyawati cleaning 
servicedalam menghadapi stres akibat perceraian pada karyawatidi 
IAIN Surakarta. 
Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah 
yang diteliti maka dibuat pedoman wawancara . dalam melakukan 
wawancara dengan memperhatikan beberapa hal, di antaranya 
yaitu hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik dan 
memelihara  suasana santai, sehingga dapat muncul kesempatan  
timbulnya respon terbuka. Melalui wawancara mendalam 
diharapkan dapat mengungkap informasi mengenai self control 
yang terdapat pada diri karyawati dalam menghadapi stres akibat 
perceraian pada cleaning service di IAIN Surakarta.  
5. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempertanggung jawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk 
menguji keabsahan data pada penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data (Sugiyono, 2008: 330). 
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Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi sumber 
yaitu caranya antara lain: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan yaitu teknik self control pada 
diri karyawati untuk mengatasi stres akibat perceraian. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan dalam penelitian ini di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan informan dalam penelitian ini 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
6. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh oleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2008: 335) 
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Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif model Miles dan Michael Hiberman yakni terdiri dari 
(Sugiyono, 2008: 338-345) : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
serta penyederhanaan data yang telah dikumpulkan. Reduksi data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil catatan observasi, hasil 
wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan dokumnetasi. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (Yani, 
2015: 50) menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah yang ketiga menurut Miles dan Huberman (Yani, 
2015: 50) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan bahkan berubah 
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bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi & Gambaran Umum Penelitian 
a. Deskripsi Lokasi 
Insititut agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang dahulu 
bernama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta 
adalah  sebuah perguruan tinggi negeri Islam di lingkungan 
Kementrian Agama Republik Indonesia yang berlokasi di Jalan 
Pandawa, Pucangan, Kartasura, Kec. Sukoharjo, Jawa Tengah 
b. Gambaran Umum 
IAIN Surakarta yang disahkan melalui Peraturan Presiden No. 
1 Tahun 2011 merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Selanjutnya, STAIN Surakarta yang 
berdiri sejak 30 Juni 1997 (25 Safar 1418 H) awalnya berasal dari 
IAIN Walisongo di Surakarta yang berdiri pada 12 September 1992. 
Berdirinya IAIN Walisongo di Surakarta ini merupakan gagasan H. 
Munawir Sadzali, Ma. Yan waktu itu menjabat sebagai Menteri 
Agama Republik Indonesia, sebagai pilot project untuk memperbaiki 
mutu IAIN yang sudah ada dianggap belum ideal serta masih banyak 
memerlukan pembenahan. Harapan H. Munawir Sadzali, MA. Waktu 
itu adalah agar IAIN Walisongo di Surakarta mampu menampilkan 
diri sebagai IAIN unggulan yang mencetak para lulusan berdaya saing 
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tinggi dan memiliki prestasi-prestasi akademik yang diakui oleh 
lembaga-lembaga yang kredibel. 
Itulah sebabnya, input mahasiswa IAIN Walisongo di 
Surakarta berasal dari para lulusan MANPK (Madrasah Aliyah Negeri 
Program Khusus dari seluruh Indonesia), sebuah input mahasiswa 
yang angat unggul dan pilihan serta di harapkan menjadi pilot project. 
Namun selama kurang lebih 5 tahun IAIN Walisongo di Surakarta 
berjalan, pada 30 Juni 1997 melalui kebijakan Menteri Agama yang 
baru waktu itu, Drs. Malik Fadjar, M. Sc. IAIN Walisongo di 
Surakarta ini diubah menjadi Sekolah Tingggi Ilmu Agama Islam 
Negeri (STAIN) Surakarta. Kebijakan ini juga menetapkan kebijakan 
filial (fakultas daerah) seperti Fakultas Syari‟ah di Pekalongan dan 
Fakultas Ushuluddin di Kudus yang tadinya telah direlokasi ke 
Surakarta menjadi STAIN Pekalongan dan STAIN Kudus. 
Kebijakan menteri agama waktu itu Drs. Malik Fadjar, M.Sc. 
diambil untuk mengembalikan fakultas-fakultas fisal, termasuk 
STAIN Surakarta, dapat menjadi kebanggaan umat Isam di daerah dan 
dapat berkembang sesuai potensi local yang dimilikinya. Nampaknya 
kebijakan menteri tentang pendirian fakultas-fakultas daerah menjadi 
STAIN.  Melalui kerja keras kearah peningkatan mutu akademik 13 
tahun, akhirnya pada 3 Januri 2011 STAIN Surakarta menjadi IAIN 
Surakarta. 
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c. Visi, Misi dan Fakultas 
1) Visi 
Menjadi Word Class Islamic University di level Asia dalam 
kajian sains yang terintegrasi dengan kearifan lokal pada 2035. 
Dari visi itu tercermin bahwa IAIN Surakarta memiliki 
pandangan jangka 20 tahun ke depan, yaitu sebagai Universitas 
Islam yang fokus pada kajian sains yang terintegrasi dengan 
kearifan lokal. Integrasi sains dengan kearifan lokal ini 
merupakan karakteristik yang dikembangkan oleh IAIN 
Surakarta, yaitu integrasi epistemologi: Islam, sains, dan kearifan 
lokal. Yang dimaksud sains di sini adalah khazanah dan produk 
ilmiah yang dihasilkan dari Tri dharma perguruan tinggi IAIN-
UIN Surakarta. 
2) Misi 
Misi Institut adalah: 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam 
pengembangan sains yang terintegrasi dengan kearifan lokal; 
b) Mengembangkan tradisi penelitian transdisiplin bagi 
kemajuan peradaban; 
c) Meningkatkan kontribusi kelembagaan bagi pengembangan 
pemberdayaan masyarakat; 
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d) Meningkatkan kerjasama internasional untuk menciptakan 
tatanan dunia yang damai dan bermartabat. 
3) Fakultas  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 84 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Perubahan Menteri Agama RI Nomor 24 
Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, IAIN Surakarta memiliki empat fakultas dan 
Pascasarjana, yaitu: 
1. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
2. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
3. Fakultas Syariah, 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan 
5. Pascasarjana. (Panduan Akademik, 2017-2018: 9-10)  
2. Temuan Data dan Analisis Data Penelitian 
a. Temuan Data dan Analisis Data Penelitian 
Dalam dua tahun terakhir ini (2017-2018) pada karyawati 
cleaning service di IAIN Surakarta, telah terdapat 3 karyawati yang 
mengalami perceraian pada rumah tangganya. Dan mereka 
menggunakan self control yang terdapat pada diri karyawati dalam 
menghadapi stres akibat perceraian. Peneliti, berusaha 
mengungkapkan sejumlah hal dari hasil wawancara, atau hal-hal yang 
berkaitan dengan rumusan masalah penelitian, meliputi;  
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1) Faktor Pemicu Terjadinya Perceraian pada Karyawati 
Cleaning Servis di IAIN Surakarta. 
1. Subjek 1 
Nama : Arin 
Umur : 32 
Status  : Janda 
Anak : 2 
Arin menikah pada umur yang masih muda. Arin menikah 
dengan seseorang yang tidak dicintainya Arin menikah dengan 
seseorang yang dijodohkan dengan ibunya yang sudah senang 
dengan laki-laki itu. Pada saat mau menikah Arin sudah menolak 
tetapi ibunya masih tetap kekeh dengan suaminya. Pernikahanpun 
dijalanin Arin dengan sakit yang terdapat didalam hati karena Arin 
harus meninggalkan pacarnya. Pernikahan sudah dilalui sedikit-
demi sedikit hingga berumur 15 tahun tetapi perceraianpun dilalui 
Arin.  
Dari pengakuan Arin, problematika perceraian rumah 
tangganya dengan suami yaitu dikarenakan tidak adanya cinta 
dengan suaminya, Arin selalu bertengkar dengan suaminya karena 
hal-hal yang aneh sepele berbeda pendapat, dan salah dalam 
mendidik anak padahal Arin sudah benar dalam mendidik anaknya. 
Arin sudah berusaha untuk yang terbaik untuk anaknya tetapi malah 
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mantan suaminya yang selalu marah marah dan main tangan 
terhadap Arin. Arin sangat sedih, sampai Arin sudah tidak tahan 
lagi menahan semua rasa sakit dan akhirnya Arin menceraikan 
suaminya karena KDRT dan pernah juga dari pengakuan Arin 
sendiri, kalau Arin pernah memfisum bekas pukulan suaminya di 
Rumah Sakit dan menjadi bukti pada saat mengurusi perceraian di 
pengadilan dan akhirnya Arin bisa menggugat suaminya. Dan 
sekarang Arin hidup di rumah ibunya dan kedua anak laki-lakinya. 
Arin mengurusi anaknya dengan baik. Dan arin harus bekerja untuk 
anaknya dan mengurusi  ibunya di rumah. 
2. Subyek 2 
Nama : Yeni (samaran) 
Umur  : 22 tahun 
Status  : Janda 
Anak  : 1 
Yeni (istri) dan Rio (mantan suami) Yenimenikah pada 
umur 20 tahun, pernikahan yang dia jalani dikarenakan oleh orang 
tua yang memaksa dia menikah dengan Rio, karena Yeni pada saat 
mudanya telah berpacaran maka orangtua Yeni menikahkan 
dengan pacarnya, tetapi Yeni sebelumnya tidak mau, yeni hanya 
menuruti orangtua yang sedang sakit, orangtua Yeni selalu pingsan 
jika mendengar Yeni tidak mau menikah. Dan akhirnya Yeni pun 
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menikah. Perjalanan pernikahannya Yeni lewati sampai dia hamil, 
dan melahirkan anaknya. Tetapi pernikahannya kandas di tengah 
jalan perceraianpun dia alami, Yenibecerai selama satu tahun. Yeni 
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, sedangkan Rio anak 
tunggal. Pada saat bercerai, Yeni berusia 22 tahun, dan Rio 23 
tahun. Perceraian mereka sudah mempunyai 1 anak yang bernama 
Hasim yang berumur 3 tahun. Yeni bertempat tinggal di rumah 
Orang tuanya dan kedua orang tuanya yang mampu dalam 
memberikan  uang terhadap Yeni. Dan selama Yongki mempunyai 
anak, orang tuanya mau mengurus cucunya dan juga memberikan 
kasih sayang selayaknya orangtuanya, bahkan  kartu keluarga yang 
semestinya ikut Yeni tetapi malah diikutkan oleh orangtua Yeni 
dikarenakan umur Yeni yang masih muda dalam menikah dan 
orangtua melihat Yeni kasian menguurus anaknya karena tidak 
adanya seorang suami disampingnya. 
Menurut pengakuan Yeni, penyebab perceraian rumah 
tangganya yaitu dikarenakan suaminya yang berubah pada saat 
melahirkan anaknya yang bernama Hasim, perubahan yang dialami 
yeni setelah melahirkan Pertama, sikapnya mantan suaminya yang 
tidak lagi memberikan kasih sayang kepada istri dan anaknya dan 
malahan sang suami sering pulang malam dan istrinya yang tidak 
pernah tau kemana dia pergi karena kesibukan istri dalam mengurusi 
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anaknya Kedua, tidak menafkahi setelah anaknya dilahirkan, 
Ketiga, bersikap seperti anak kecil yang masih ingin bermain 
(kurang dewasa) sikap mantan suami Yeni sering bermain main 
dengan teman-temannya yang masih seangkatan dengan dia, sering 
pulang larut malam karena main dan nongkrong dengan teman-
temannya. Keempat, kurang tanggung jawab, tanggung jawab 
dalam hal memberikan kasih sayang dan tidak lagi mengurusi 
keluarganya dan juga tidak pernah membelikan susu untuk anaknya 
sendiri. Kelima, main tangan atau KDRT, mantan suami Yeni sering 
memukuli Yeni sampai memar. Keenam, selingkuh, mantan suami 
Yeni ketahuan selingkuh dengan cewek lain dan yang 
mengetahuinya adalah istrinya sendiri, Yeni pernah melihat mantan 
suaminya mengajak selingkuhannya suaminya di ajak dirumahnya, 
akan tetapi Yeni tidak terima dan Yeni marah-marah dengan 
suaminya, tetapi pada saat Yeni marah-marah sikap suaminya yang 
berani main kasar padahal disini posisi di rumah istrinya dan 
terdapat orangtua dari Yeni, dan akhirnya orangtua Yeni pun tidak 
terima, orangtua Yeni juga mendukung kalau Yeni harus 
menceraikan suaminya. Hal itu yang menyebabkan Yongki 
menggugat Rio (suaminya). 
Dan ketika Yenimenggugat Rio (suaminya), Yeni merasa lega 
dikarenakan Yongki sudah berstatus janda dan tidak ada ikatan lagi 
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dengan (Rio) suaminya. Dalam hal ini kedua orangtua Yeni 
mendukungnya dan memberikan dorongan pada saat Yeni 
menggugat cerai, dikarenakan orangtua yang melihat sendiri 
problem dalam perceraian anaknya. 
3. Subyek 3 
Nama  : Dena (nama samaran) 
Umur  : 30 tahun 
Status : Janda 
Anak : 1 
Dena sudah menikah dengan suaminya selama kurang lebih 10 
tahun. Dena tinggal bersama suaminya di rumah 
mertuanya.Pernikahan yang awalnya baik-baik saja, hangat tidak 
ada masalah, tetapi dalam perjalanannya terdapat orang ketiga yang 
mengganggu rumah tangganya. Suami Dena yang awalnya solat 
dan baik tiba-tiba bisa selingkuh, semua itu diluar dugaan Dena. 
Sampai perselingkuhannya sudah terdengar di semua keluarga. Dan 
keluarga dari suaminya sendiri termasuk ibunya malah mendukung 
anaknya yang selingkuh. Tetapi Dena yang merasa istrinya tidak 
terima, dan akhirnya Dena pergi dari rumah mertuanya bersama 
anak laki-lakinya. 
Dari pengakuan Dena, selingkuhannya suaminya yaitu anak 
orang kaya, cantik dan berpendidikan. Dena merasa sakit hati, 
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karena Dena merasa bukan orang yang berpendidikan dan kaya dan 
akhirnyaDena pulang ke rumah ibunya. Di rumah orangtuanya 
Dena menceritakan semua kejadiannya. Dena nangis dan tidak 
menyangka kalau nasib rumah tangganya yang ia jalin dengan 
suaminya akan kandas karena orang ketiga. Suaminya yang 
selingkuh dengan cewek lain.  
Dan dari pengakuan Dena, pada saat Dena berada di rumah 
ibunya terdapat seseorang yang menghantarkan surat gugatan dari 
suaminya, air mata Dena pun pecah, dena merasa sakit hati dengan 
gugatan itu, sampai sampai dia lemas, stres memikirkan suaminya. 
Tetapi mau gimana lagi Dena pun mentandatangi dan mengurusi 
sampai gugatan suaminya selesai.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa penyebab perceraian pada karyawati cleaning 
service di IAIN Surakarta terdapat banyak hal yang menjadi 
pendorong terjadinya hancurnya rumah tangga di antaranya yaitu: 
b. Kawin secara paksa 
Pernikahan yang dilakukan secara paksa itu tidak 
bagus, karena tidak ada landasan cinta pada keduanya. 
Orangtua mungkin memikirkan hal yang terbaik untuk 
anaknya, karena calon mantunya lebih sukses danlebih mapak, 
tetapi sang anak yang tidak mau, akhirnya perjalanan rumah 
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tangganya yang tidak dilandasi dengan cinta putus ditengah 
jalan. Seperti pernyataan Arin sebagai berikut: 
“Saya menikah dengan mantan suami saya karena ibuk saya 
mbak yang memaksa, saya sudah mencoba untuk tidak mau 
menikah dan malahan saya minggat dari rumah tetapi malah 
ibu saya nemuin saya dan akhirnya saya dipaksa nikah dengan 
mantan saya itu.”(W1S1,. baris 38-48) 
 
Dan pernyataan dari Yeni yang juga dipaksa menikah 
oleh ibunya dikarenakan sudah terlanjur menyebar undangan 
ke tetangganya, sesuai pernyataan Yeni: 
“Saya dipaksa nikah dengan orangtua saya mbak, orangtua saya 
yang sudah menyebar undangan ke tetangga saya, dan pada saat 
saya ingin membatalkan dan ibu saya malah sering semaput 
mbak, yaudah saya menikah dengan rasa kasian karena takutnya 
orangtua saya sakit mbak”. (W2S2, baris 24-27). 
c. Faktor keuangan rumah tangga 
Didalam menjalin sebuah rumah tangga seseorang 
harus siap dalam hal ekonomi. Ekonomi merupakan hal yang 
paling penting, seseorang bisa makan karena uang, bisa beli 
baju karena uang, dan lain sebagainya. 
d. Kurangnya tanggung jawab 
Dalam menjalin sebuah rumah tangga, seorang laki-laki 
harus siap memberikan tanggung jawab kepada istrinya dalam 
bentuk apapun. Dalam hal kasih sayang untuk anak maupun 
istrinya, memenuhi semua kebutuhan anak dan istrinya dalam 
bentuk lahir dan batinnya. 
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Dalam kasus Yeni, problem perceraian yang 
dihadapinya seperti pernyataan Yeni sebagai berikut: 
 “Mantan suami saya mbak yang tidak bisa memberikan 
tanggung jawab kepada saya, dan juga dia tidak memberikan 
susu kepada anaknya serta tidak memberikan kebutuhan 
yang penuh terhadap suaminya”. (W2S2, baris 40-42) 
 
e. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
Tidak jarang dari pasangan mengetahui kalau dirinya 
mengalami kdrt. Padahal kdrt tidak hanya berupa sakit fisik 
yang dipukul, dicambuk dll, namun kdrt juga bisa psikis 
berupa perkataan yang kasar. Dan kdrt ini akan membuat 
pasangan lebih memilih memutuskan hubungan pernikahan 
daripada harus bertahan. 
Seperti kasus yang dialami Arin, seperti pernyataan 
Arin sebagai berikut: 
“Saya yang selalu bertengkar dengan suami saya karena 
berbeda pendapat, dan saya yang dituduh salah dalam 
mengajari anaknya padahal menurut saya sudah benar, dan 
mantan suami saya yang selalu kdrt dengan saya. Saya pun 
sudah tidak bisa bertahan dengan keadaan rumah tangga 
saya sendiri, lalu saya menggugat cerai suaminya tersebut”. 
(W1S1, Baris 48-54). 
 
Dan kasus yang dialami Yeni sesuai dengan 
pernyataan Yeni sebagai berikut: 
“Suami saya yang bersikap beda setelah melahirkan, sering 
memukuli, pulang larut malam, selingkuh,dan  sering 
nongrong juga mbak”. (W2S2, baris 39-40) 
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f. Perselingkuhan  
Selingkuh adalah sebuah penghianatan dalam rumah 
tangga. Dalam menjalin sebuah rumah tangga, semua orang 
tidak mungkin menginginkan orang yang dicintai melakukan 
perselingkuhan kepada orang lain. 
Seperti kasus yang dialami Dena, sesuai dengan 
pernyataannya: 
“Tiba-tiba suami saya selingkuh dan pernah juga  mengajak 
selingkuhannya datang ke rumah dan mantan suami saya yang 
memamerkan selingkuhannya yang lebih kaya dan 
berpendidikan. Dan lebih mengherankan lagi ibu dari mantan 
suami saya yang mendukung kalau anaknya menikahi 
selingkuhan tersebut, lah apa gak gila mbak mertua saya 
itu”.(W3S3, baris 30-40). 
 
Dan juga sama dengan kasus Yeni yang suaminya 
selingkuh, sesuai dengan pernyataan Yeni, sebagai berikut: 
“Suami saya mbak, cari pacar lagi dan malah pernah kerumah 
dan dikenalkan dengan saya. Apa gak sakit mbak hati saya 
ini”. (W2S2, baris 62-65) 
 
g. Sering Bertengkar 
Pertengkaran dalam rumah tangga pasti dialami oleh 
banyak orang. Yang awalnya pertengkaran kecil lama-lama 
menjadi besar. Jika pertengkaran suami istri sering terjadi, 
maka akan sangat mudah mereka untuk bercerai. 
Seperti kasus yang dialami Arin, sesuai degan 
pernyataan Arin sebagai berikut: 
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“Saya selalu berbeda pendapat dengan suami, dan saya 
sudah berusaha untuk mendidik anak dengan baik, tetapi 
mantan suami yang selalu marah-marah dan bersikap kasar 
terhadap saya”. (W1S1, baris 48-51). 
 
Dan kasus yang dialami Yeni, sesuai dengan 
pernyataan Yeni berikut: 
“Saya mbak, selalu bertengkar pada saat saya 
meminta uang untuk kebutuhan rumah tanggan. juga 
untuk membelikan susu untuk anak saya, trus saya 
harus gimana yaw mbak masak saya harus minta 
orangtua saya”. (W2S2, baris 40-42) 
Pertengkaran yang dialami Arin pun hampir mirip dengan 
Yeni, karena mantan suami Arin yang bersikap kasar (kdrt) 
terhadap Arin. 
h. Usia yang belum Dewasa 
Secara psikologis anak muda yang belum dewasa 
umurnya mereka belum matang, belum siap menanggung 
beban hidup dan beban tanggungjawab rumah tangga, mudah 
cemburu, kekanak-kanakan, masih suka senang-senang. 
Seperti kasus yang dialami Yeni, pernyataan Yeni 
sebagai berikut: 
“Mantan sumi saya mbak, masih suka nongkrong dan 
bersenang- senang sama temen-temen sekolahnya dan 
kalau dimintain uang untuk kebutuhan rumah malah 
marah marah dan mengamuk mbak.” (W2S2, baris 57-
58). 
 
i. Tidak diberikan nafkah 
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Memberi nafkah adalah kewajiban suami jika bertahun-
tahun suami tidak memberi nafkah kepada istri, itu merupakan 
sebuah kesalahan baik perbuatan itu disengaja ataupun tidak 
disengaja. Hal ini merupakan tindakan lari dari tanggung 
jawabnya sebagai seorang pemimpin. Seperti hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim tentang hak seorang istri, 
“Dan mereka (para istri) mempunyai hak diberi rizki da 
pakaian (nafkah) yang diwajbkan atas kamu sekalian (wahai 
para suami),” (HR. Muslim 2137) 
Seperti kasus yang dialami Yeni, pernyataan Yeni sebagai 
berikut: 
“Saya sehabis melahirkan anak saya sudah tidak pernah 
di nafkahi oleh mantan suami saya mbak, malahan 
dimintai untuk membeli susu anaknya malah saya 
dimarahin”. (W1S1, baris 46-49) 
 
2) Self Control yang terdapat pada diri karyawati dalam menghadapi 
stres perceraian 
Perceraian merupakan putusnya ikatan lahir dan batin seseorang. 
Perceraian merupakan suatu hal yang tidak diinginkan dalam menjalankan 
sebuah keluarga, tetapi mau tidak mau kalau rumah tangga sudah tidak 
ada kecocokan, satu-satunya jalan keluar yaitu perceraian. Terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi rumah tangga memilih jalan untuk 
bercerai, yang sudah dijelaskan di atas. Tetapi dalam memilih hal ini pun, 
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seseorang yang sudah berkeluarga harus mengambil semua resikonya, 
resiko untuk anak dan resiko pada dirinya yang akan ditanggungnya.  
Perceraian dapat menyebabkan seseorang mengalami stres seperti 
pernyataan subjek yang bernama Arin sebagai berikut: 
“Seseorang yang mengalami perceraian dia pasti mengalami stres 
mbak, stres banget mbak”.(W1S1, baris 56-58). 
Disini peneliti akan menjelaskan stres yang dialami oleh ketiga 
subjek yang sudah di wawancarai, dan subjek ini bisa menghadapi 
stresnya dengan self control pada dirinya sendiri, dimana karyawati 
cleaning service yang mengalami stres perceraian dapat menghibur 
dirinya dan sedikit-sedikit mulai memahami dirinya bagaimana kontrol 
diri agar bisa menghadapi stres dan individu juga sadar akan dirinya 
sendiri. Seseorang pasti mempunyai kontrol diri pada drinya, dimana 
seseorang dapat menahan dirinya agar bisa mengendalikan dirinya, pada 
saat dirinya dalam keadaan yang tidak sesuai pada dirinya sendiri (tidak 
mengenakkan). Stres yang dialami karyawati cleaning service yautu 
diantaranya: tidak bisa tidur, khawatir, emosi, melamun, turun pola 
makan, turun berat badan, gelisah, kecewa, kehilangan percaya diri, 
mengalami kesulitan dalam hal keuangan, mengalami kesulitan dalam 
mengurus anak, sedih, kesepian, pusing. Seperti yang dialami oleh subjek 
Arin, Yeni dan Dena (dalam, transkip hasil wawancara I,II,III). 
Setiap orang pasti mempunyai self control dimana seseorang bisa 
mengontrol dirinya agar tidak berlarut-larut dalam kesedihan. Terdapat 3 
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aspek self control diantaranya: Pertama, kontrol perilaku. Kedua, kontrol 
kognitif. Ketiga, kontrol dalam mengambil keputusan. Fungsi dari self 
controldisini subjek mampu mengendalikan emosinya, kemarahannya, 
rasa pusing, gelisah kecewa dengan caranya sendiri. Pada saat subjek 
mengalami stres perceraian Self control yang dilakukan subjek berbeda-
beda seperti subjek yang bernama Arin, kontrol perilaku yang dilakukan 
Arin sesuai dengan pernyataannya: 
“Hampir setiap hari saya tidak bisa tidur mbak, karena rasa 
ketakutan saya mbak. Saya cuman bisa membaca Al-Fatihah dan berdoa 
sebelum tidur mbak”.(S1W1, baris 60-66). 
 
Kontrol konitif yang dilakukan oleh Yeni sebagai berikut, sesuai 
dengan pernyataannya: 
“Pas saya melamun mbak, yang saya lamunin itu masa depan saya 
dengan anak saya mbak, pas sudah ditinggal suami kok yaw saya 
sendiri nasib saya kok kaya gini. Kalau pas itu saya harus keinget anak 
saya karena hanya anak saya yang menjadi penyemangat saya mbak”.( 
W2S2, baris 92-99). 
 
Dan kontrol dalam mengambil keputusan yang dilakukan oleh Dena 
sebagai berikut, sesuai pernyataanya: 
“Dalam mengambil keputusan pada saat sudah tidak punya suami, 
biasanya saya berpikir sendiri kalau dan kalau otak saya lagi buntu 
saya minta pendapat ke oragtua kalo gak yaw ke temen-temen kerja 
dik”.(W3S3, baris 25-28). 
 
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawati cleaning 
service di IAIN Surakarta mengalami stres dalam menghadapi perceraian dan 
karyawati dapat mengontrol dirinya agar tidak berlarut-larut dalam stresnya 
58 
 
 
 
yaitu dengan cara yang berbeda beda, diantaranya selalu membaca Al-Fatihah 
pada saat ingin tidur, agar subjek bisa tertidur, dan pada saat melamun, subjek 
selalu mengingat anaknya agar Yeni tidak melamun dengan mengingat 
anaknya di dalam pikirannya. Subjek Dena, dalam mengambil keputusan pada 
saat diceraikan oleh suaminya, Dena pun sudah tidak minta pendapat kepada 
suaminya lagi melainkan kepada orangtuanya dan teman-teman kerja. 
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 BAB V 
KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian para responden dapat ditarik kesimpulan 
bahwa faktor penyebab terjadinya perceraian diantaranya diantaranya 
yaitu Pertama, kawin secara paksa. Kedua, kurangnya tanggung jawab. 
Ketiga, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Keemapat, 
Perselingkuhan. Kelima, tidak diberi nafkah. 
Self control yang terdapat pada diri karyawati cleaning service dalam 
menghadapi stres di IAIN Surakarta. 
1) Tidak bisa tidur di waktu malam, pada saat subjek tidak bisa tidur 
subjek membaca Al-Fatihah pada waktu malam hari. 
2) Khawatir, pada saat mengalami kekhawatir karena memikirkan 
masa depan anaknya yaitu dengan cara subjek harus giat bekerja 
dan mencari kesibukan. 
3) Emosi, meluapkan emosinya dengan membanting barang-barang. 
4) Melamun, pada saat sedang melamun langsung mengingat anaknya 
agar lebih semangat lagi dan mempasrahkan semua kepada Allah 
karena dia hanya menjalankan qodar dari Nya. 
5) Turun pola makan, pada saat mengalami turun pola makan. 
Dengan cara  selalu memikirkan anaknya “aku harus makan demi 
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anak-anak karena kalau akau sakit, terus siapa yang akan 
merawatnya, dan saya harus kerja untuk masa depan anak saya”. 
6) Gelisah, dalam menghadapi kegelisah dengan cara memilih untuk 
tidur agar pikirannya lebih jernih. 
7) Kecewa, dalam menghadapi kekecewaan dengan cara 
memasrahkan kepada Allah karena sudah menjadi qodarnya. 
8) Kehilangan percaya diri, pada saat kehilangan percaya diri karena 
sudah dicap janda. Subjek memilih untuk tidak keluar rumah 
karena takut ada cemoohan dari tetanga. 
9) Mengalami kesulitan dalam hal keuangan, subjek harus bekerja 
untuk anaknya. 
10) Sedih, pada saat subjek mengalami kesedihan hal yang 
dilakukannya yaitu dengan menyibukkan diri, bercanda dan 
tertawa pada saat bekerja, belanja dan selalu semangat untuk 
anaknya. 
11) Kesepian, dalam menghadapi kesepian subjek menghadapinya 
dengan cara keluar rumah dengan orang tua dan mengajak anaknya 
untuk bermain dan kalau ada waktu senggang berenang. 
12) Pusing, cara menghadapinya dengan selalu giat bekerja agar bisa 
mencukupi semua kebutuhan, selalu tersenyum dengan teman-
teman dan selalu semangat untuk anak-anaknya. 
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2. Saran 
A. Bagi Karyawati yang Mengalami Perceraian 
Perceraian merupakan hal yang dibenci dalam rumah tangga. 
Perceraian mengakhibatkan seseorang mengalami stres karena yang 
awalnya keadaan baik-baik saja berubah secara cepat. Sebaiknya 
dalam menghadapi stres perceraian karyawati harus selalu sabar, 
selalu semangat untuk anak-anaknya dan masa depan anak-anaknya. 
Dalam menghadapinya karyawati harus mempunyai teman yang 
selalu membantu dan medorong untuk tetap semangat dalam 
menjalani hidup. Karena seseorang yang mengalami perceraian 
tentunya perlu ada perhatian khusus dari orangtua dan juga teman  dia 
lebih suka marah-marah, murung, pusing, melamun, gelisah, 
khawatir, khawatir, susah tidur, emosi, turun ola makan dan berat 
badan. 
B. Bagi teman-teman karyawati cleaning service di IAIN Surakarta 
Bagi teman-teman karyawati sebaiknya menghindari sebuah 
perceraian karena akibatnya tanggungnya bukan hanya stres saja 
tetapi bisa berdampak kepada anak-anaknya. Karyawati juga 
sebaiknya selalu mendorong teman yang mengalami stres untuk selalu 
semangat dalam menjalani hidup dan memotivasi agar bisa menikah 
lagi. 
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C. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya dapat mengungkap secara lebih dalam dan menyeluruh 
tentang self control dalam menghadapi stres perceraian. untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik, hendaknya memperhatikan 
temuan-temuan peneliti selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, Slamet & Aminuddin. (1999). Fiqh Munakahat 1. Bandung: Pustaka Setia. 
Dariyo, Agoes. (2004). Memahami Psikologi Perceraian dalam Keluarga. Jurnal  
 Psikologi. Vol 2. No.2  
 
Rifani, Ahmad. (2016). Analisis Faktor Penyebab Perceraian Karena Orang Ketiga 
 Studi Putusan Pengadilan Agama Palangka Raya, Skripsi, tidak diterbitkan, 
 Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, Palangka Raya. 
 
Aisyah. (2010). Dampak Psikologi dan Mekanisme Coping Perempuan Pasca  
 Perceraian. Jurnal Psikosains, Vol. 4/No. 2/Februari 2012. 
 
Widayanti, Atika. (2014). Faktor-faktor Penyebab Perceraian pada Keluarga  
 Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Citembong, Kecamatan Bantansari,  
 Kabupaten Cilacap” (Skripsi. Yogyakaarta, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas  
 Negeri Jogja, (2014). 
 
Akmalia, “Pengelolaan Stres Pada Ibu Single Parent”, Jurnal Psikologi, Jilid 5, No. 
 4, (http://. Ahmad dahlan.ac.id, diakses 2 November 2017). 
 
Rahmat, Aziz. (2003). Jurnal El-Harakah. Hubungan Dzikir Dengan Kontrol Diri 
 padaManula. Hal 52-59. 
 
Wiyaswiyanti, Bety. (2008). Dampak Psikologi Perceraian pada Wanita. Skripsi.  
 Semarang. Fakultas Psikologi. Universitas Katolik Soegijapranata 
 
Calhoun, Accocella. (1995). Psikologi Tentang Penyesuaian dan 
 HubunganKemanusiaan. Terjemahan oleh Satmoko. Semarang: IKIP  
Semarang. 
 
Asihwarji, Danuyasa. (1996). Ekslopedi Psikologi. Jakarta: Arcan. 
Djumairi, Achmad. (1990). Hukum Perdata II. Semarang: Dosen Fakultas Syariah  
 IAIN Walisongo. 
 
Fran Walfish. (2017) “Stres Perceraian” (diakses pada tanggal 14 November 2017)  
 www.m.bisnis.com 
 
Tajiri, Hajir. (2012). Model Konseling Kognitif-Perilaku unutuk Meningkatkan 
 Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Seksual Remaja (studi terhadap siswa  
MAN 
 Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin Bojongsoang Kabupaten Bandung) . Laporan  
64 
 
 
 
Penelitian. Bandung . Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Sunan Gunung  
Djati Bandung.   
 
Hurlock. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
 Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 
 
Jumaidi. (2014). Faktor Perceraian Suami Istri Usia Dewasa Awal (Studi di 
 Pengadilan Agama Palangka Raya. Skripsi 
 
Mufidah, Lilik. (2008). Hubungan AntaraKontrol Diri dengan Perilaku Seks Pra- 
 NikahSiswa SMK N 2 Di Kota Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN  
 Malang.Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah dan Analisa Yahanan. 2014.  
 HukumPerceraian. Jakarta: Sinar Grafika. 
 
Nurhasan. (2014). Persepsi Perempuan terhadap Perceraian (Studi Analisis  
 Terhadap Meningkatnya Angka Gugatan Cerai di Pengadilan Agama  
 Padang). Jurnal Ilmiah Kajian Gender Vol. 4 No. 2. 
 
Muhlasin, Nur. (2015). Pengantar Hipnoterapi Memahami Alternatif Model  
 Psikoterapi. Surakarta: EFUDE. 
  
Poerwandari K. (1998). Pendekatan Kualitatif atau Penelitian Perilaku Manusia.  
 Jakarta: LPSE3 UI. 
 
Sabiq, Sayyid. 2011. Fiqh Sunnah. Jakarta: Pena Publishing 
Soemiyati. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Undang- 
 undang Nomor 1 tahun 1874 tentang Perkawinan). Yogyakarta: Liberty. 
 
Subri. (2002) “Definisi Karyawan Secara Umum” (diakses pada tanggal 20 Desember  
 2017) http://googleweblight.com. 
 
Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  
 dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
Wassalam. (2017), “Perceraian Sukoharjo” (diakses pada tanggal 17 Desember  
 2017)  www.m.solopos.com. 
 
Yulaikah, Yani. (2015).Problematika Pernikahan Dini Akibat Hamil diluar Nikah 
 (studi kasus di kec. Gondangrejo Karanganyar). Fakultas Usuluddin dan  
Dakwah IAIN Surakarta. 
 
T.O. Ihromi. (2004). Sosiologi Keluarga. Jakarta: P.T Rineka  Cipta. 
65 
 
 
 
MATRIK 1 
ASPEK 1 
KONTROL PERILAKU 
SUBJEK 1 (Arin) Subjek 2 (Yeni) Subjek 3 (Dena) 
1. Tidak bisa tidur 
dia membaca al-
fatihah agar bs 
tidur. 
2. Gelisah dan 
bingung, pada 
saat gelisah dia 
memilih tidur 
agar. 
3. Kehilangan 
percaya diri, 
klien lebih baik 
dirumah dan 
jarang keluar. 
Takutnya 
dituduh 
tetangga yang 
aneh-aneh 
(janda). 
4. Mengalami 
kesulitan dalam 
hal keuangan, 
subjek memilih 
bekerja untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
anak-anak. 
5. Sedih, subjek 
memilih untuk 
bermain dengan 
anak-anak agar 
tidak berlarut-
larut dalam 
kesedihan. 
6. Kesepian, subjek 
lebih memilih 
menyibukkan 
1. Tidak bisa tidur, 
subjek berdoa untuk 
mendoakan masa 
depan anak dan 
masa depannya. 
2. Khawatir, subjek 
lebih giat dalam 
bekerja. 
3. Gelisah, subjek jga 
lebih giat dalam 
bekerja. 
4. Kehilangan percaya 
diri, kalau dirumah 
memilih untuk tidak 
keluar rumah, 
takutnya di bilang 
macam-macam 
sama tetangga 
karena posisinya 
janda. 
5. Kesepian, subjek 
memilih untuk 
bermain dengan 
anak-anak, gojekan 
sama anak, dan 
makan dan berenang 
sama anak dan 
kedua orangtuanya. 
6. Subjek selalu 
menghibur diri 
dengan main sama 
pacar, bermain sama 
temen kampus, 
sibuk bekerja dan 
bercandaan dengan 
teman-teman agar 
tidak keinget dengan 
1. Tidak bisa tidur, 
subjek ini 
membaca Al-
Qur’an pas larut 
malam agar 
hatinya tentram. 
2. Pada saat subjek 
mengkhawatirka
n suaminya, 
subjek berusaha 
mencari 
suaminya dengan 
keponakannya. 
3. Semangat untuk 
anak, dalam 
bekerja. 
4. Kehilangan 
percaya diri pas 
dibilang janda, 
subjek jarang 
keluar rumah, 
karena takut 
dengan 
pembicaraan 
tetangga. 
5. Sedih, jika subjek 
sedih dia hanya 
bisa bermain-
main dengan 
anaknya, dan 
jalan-jalan sore 
untuk 
menghilangkan 
penat. 
6. Kesepian, jika 
kesepian subjek 
nonton TV agar 
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diri dengan 
bermain di 
rumah  
tetangga. 
masalahnya. tidak kesepian 
dengan 
anaknya.pusing, 
jika subjek pusing 
dia memilih 
untuk tidur 
7. Subjek memilih 
untuk 
menyibukkan diri 
agat tidak stres, 
seperti curhat 
sama temen-
temn kampus, 
dan minta 
pendapat, dan 
main sama 
temen-temen 
sekedar bercanda 
dan tertawa. 
8. Pada saat subjek 
dicap janda, dia 
lebih memilih 
untuk dirumah. 
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MATRIK 2 
ASPEK 2 
KONTROL KOGNITIF 
SUBJEK 1 (Arin) Subjek 2 (Yeni) Subjek 3 (Dena) 
7. Gelisah, pada 
saat subjek 
mengalami 
kegelisahan 
tidak punya 
uang, subjek 
hanya bisa 
memikirkan 
kejadian 
kedepannya 
agar tidak down 
dan takut kalau 
anak-anak sakit. 
8. Kecewa, pada 
saat subjek 
mengalami 
kekecewaan dia 
hanya bisa 
mempasrahkan 
kepada allah, 
karena sudah 
jalannya. 
7. Melamun, pada saat 
subjek melamun dia 
selalu mengalihkan 
semua ke anaknya, 
agar tetep terus 
semangat. 
 
 
9. Emosi, pada saat 
subjek emosi dia 
hanya megingat 
anaknya karena 
anaknyalah yang 
menjadi 
penyemangat. 
Pada saat subjek 
melihat anaknya 
emosinya 
berkurang dan 
tidak menangis. 
10. Melamun, pada 
saat subjek 
melamu, dia 
berpikir sejenak 
untuk meresai 
kata-kata”kenapa 
saya harus 
ngalamun mikirin 
suami saya yaw” 
saya harus 
seneng mungkin 
dan dia bukan 
lagi menjadi 
jodoh dan bukan 
yang terbaik lagi 
dan harus 
semngat untuk 
anak serta 
orangtua saya. 
11. Kecewa, dengan 
suami yang 
menceraikan 
karena selingkuh  
dengan cewek 
lain, klien hanya 
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pasrah dan 
bersikap percaya 
diri kalau dia 
cantik dan bisa 
cari suami lagi. 
12. Pusing, pada saat 
subjek pusing 
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MATRIK 3 
ASPEK 3 
KONTROL DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN 
SUBJEK 1 (Arin) Subjek 2 (Yeni) Subjek 3 (Dena) 
9. Dalam 
mengambil 
keputusan pada 
saat sudah tidak 
ada suaminya, 
dia lebih 
mengambil 
keputusan 
dengan dirinya 
sendiri (berfikir 
sendiri) dan juga 
minta pendapat 
kepada temen 
kampus. 
10. Setelah bercerai 
subjek memilih 
bekerja unutk 
memenuhi 
kebutuhan. 
11. Pasa saat subjek 
dihadapkan 
dengan anaknya 
yang meminta 
uang dan 
ternyata subjek 
sedang tidak 
punya uang, dia 
lebih memilih 
berhutang 
dengan 
temannya demi 
anak-anaknya 
1. Dalam mengambil 
keputusan, subjek  
memilih minta 
pendapat orangtua 
dan teman-
temannya. 
13. Dalam 
mengambil 
keputusan subjek 
berpikir sendiri, 
jka tidak bisa 
dengan orangtua 
dan temannya 
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Transkip Hasil Wawancara 1 (W1.S1) 
Interviewer         (I) : Fury Rizka Nur Fauzi  kode : (W1.S1) 
Responden        (R  : Arin 
Jumlah Responden  : 1 Orang 
Lokasi Interviewer : Gedung Feby IAIN Surakarta 
Waktu Penelitian : Tanggal 22 Januari 2018 JAM 09.00 
No  Ket  Verbatim  Tema  
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30 
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I 
R 
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I 
Assalamualaikum mbak, sebelumnya saya 
minta maaf yaw mbak udah ganggu jam 
mbak. 
Walaikumsalam mbak, gak apa apa mbak 
Ooo iyya gimana mbak. 
Ini mbak, saya mau tanya-tanya tentang 
perceraian mbak. 
Ooowalah iyya  mbak, nanti kalau mbak 
bisa tak jawab. 
Berapa tahun mbak bercerai? 
Ini mbak, saya bercerai sudah 3 bulan. 
Bagaimana sikap mbak, setelah dicerai 
suami? 
Gini mbak, saya yang mencerai suami bukan 
saya dicerai suami mbak hhhhh. 
Bagaimana pemikiran mbak, pada saat mbak 
mengalami kegagalan dalam rumah tangga? 
Yang saya pikirkan, yaitu cuman anak saya 
mbak, karena nyawa saya berada di anak 
saya mbak, yang saya pikirkan hanya ingin 
membahagiakan kedua anak laki-laki saya 
mbak, gimana lagi lah suami saya 
kelakukannya kayak gitu. 
Apakah mbak, pernah menyalahkan 
oranglain dalam perceraian mbak, jelaskan? 
Kalau menyalahkan orang lain itu, nggaklah 
mbak, emang itu murni kesalahan dalam 
rumah tangga saya sendiri. Suami saya 
mbak yang main tangan sama saya mbak. 
Bagaimana cara mbak, mengambil 
Opening 
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keputusan tanpa pasangan? 
Biasanya saya dalam mengambil keputusan 
tanpa suami itu, saya berpikir sendiri mbak, 
lah gimana lagi namanya juga sudah 
bercerai. Kalu nggak yaw saya minta 
pendapat sama temen kampus saya mbak. 
Bagaimana, problematika perceraian mbak? 
Itu mbak, dulunya saya nggak suka sama 
suami saya, saya dipaksa menikah sama 
ibuk saya padahal posisi saya pada saat itu 
sudah punya pacar. Saya sudah pernah 
minggat dari rumah mbak karena nggak 
mau menikah dengan suami saya ehhh tapi 
malah ketemu ibuk saya, malah saya 
dimarahin yaudah saya mau nikah mbak, 
terpaksa banget pokoknya mbak. Yaudah 
saya jalanin pernikahan saya ehhhh malah 
suami saya sering mukulin saya mbak  
(KDRT) nggak main main mbak, kursi itu 
sampek badan saya mbak, malah saya 
pernah ke Rumah Sakit karena suami saya 
yang kejam mbak, rasanya mbak sakit 
banget saya nangis mbak kalau inget 
kejadian itu. 
Apakah mbak, mengalami stres perceraian? 
Kalau stres mbak, pasti mbak, seseorang 
yang mengalami perceraian pasti dia 
mengalami stres mbak 
Apakah mbak, mengalami ini? 
1. Tidak bisa tidur, mikirin apa dan 
bagaimana mbak menyikapinya? 
Owalah mbak, hampir setiap hari saya tidak 
bisa tidur karena rasa ketakutan mbak, saya 
cuman bisa membaca Al-fatihah dan doa 
sebelum tidur mbak. 
2. Khawatir, bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Hampir setiap malam  saya khawatir mbak, 
khawatir jika suami saya marah dan 
memukul saya, rasanya hampir setiap 
malam ketakutan. Saya cuman bisa pasrah 
dan berdoa kalo gak gitu saya tidur dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap kontrol 
diri dengan 
membaca al-
fatihah. 
 
 
 
 
 
Subjek dalam 
mengalami 
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anak-anak saya biar saya aman dari suami 
saya. 
2. Emosi, bagaimana Mbak 
menyikapinya? 
Kalo emosi, saya lebih membanting barang-
barang saya sendiri, dan menyimpan 
amarah saya kalo didepan anak-anak saya. 
3. Melamun, melamun dalam hal apa 
dan bagaimana mbak menyikapinya? 
Melamun, terkadang saya jenuh dengan 
hidup ini mbak, kok hidup saya seperti ini 
yaw. Terkadang juga saya menyesal mbak 
tapi gimana lagi udah punya anak mbak. 
Cuman anak-anak saya yang menjadi 
penyemangatnya. 
4. Turun pola makan, bagaimana 
mbakmenyikapinya? 
Kalau makan pas banyak pikiran rasanya 
males mbak, kalo pas saya lagi males makan 
biasanya anak saya yang SMP 
mengingatkan “ibuk makan ayo sama adik”. 
5. Turun berat badan, dan bagaimana 
mbak menyikapinya? 
Kalo turun, jelas mbak nggak kaya dulu pas 
belum cerai sekarang saya juga sibuk 
bekerja mbak. 
6. Kinerja kerja yang berkurang, dan 
bagaimana menyikapinya? 
Kalau dalam hal kerja, saya giat mbak 
karena saya harus giat bekerja untuk anak-
anak saya mbak, karena sekarang mantan 
suami saya sudah tidak memberikan uang 
utnk anak-anak saya. 
7. Gelisah, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Gelisah, kalau gelisah saya mbak, pas anak 
saya minta uang tetapi saya nggak punya 
uang, atau pas saya baru sedang banyak 
masalah. Jadi malah semuanya mneumpuk. 
Kalau pas saya lagi banyak masalah saya 
lebih baik tidur dulu mbak, takutnya malah 
saya down dan kalo saya sakit kasihan anak-
setiap malam 
memilih tidur 
dengan anaknya. 
 
Menahan 
emosinya 
 
 
Menyesal tetapi 
anak yang 
menjadi 
penyemangatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anaknya 
memberikan 
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subjek untuk 
makan. 
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anak mbak. 
8. Kecewa, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Pastinya kecewa mbak, kok suami saya bisa 
kayak gitu tapi gimana lagi mbak, saya 
cuman berdoa dan pasrah kepada Allah 
mbak, mungkin ini jalan hidup saya yang 
harus saya tanggung. 
9. Kehilangan percaya diri, dan 
bagaimana menyikapinya? 
Iyya mbak, kalau kehilangan percaya 
dirinya sekarang sudah janda, jadi kalau 
mau main-main yaw harus di jaga nanti 
takutnya di omong sama tetangga. Dibilang 
yang bukan bukan (ituloh janda merebut 
suami orang) gituu malah gawat mbak. hhhh 
10. Mengalami kesulitan dalam hal 
keuangan, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Hal ekonomi, pastinya mbak, soalnya saya 
harus ngurusi 2 anak laki-laki saya, yang 
biasanya mantan suami saya ngasih 
sekarang malah gak pernah. Dan saya harus 
banting tulang sendiri untuk mencari nafkah 
untuk anak-anak saya.  
11. Mengalami kesulitan mengurusi 
anak, dan bagaimana menyikapinya? 
Tentunya mbak, biasanya kan saya gak kerja 
sebelum bercerai tetapi ini harus bekerja 
dan biasanya anak saya, saya titipkan ke 
rumah neneknya mbak, lah gimana lagi 
soalnya anak saya masih kecil mbak. 
Sedih, dan bagaimana menyikapinya? 
Pastinya sedih banget mbak, dengan hidup 
saya dan rumah tangga saya yang begini, 
tapi gimana mbak, saya biasanya untuk 
menghilangkan rasa sedih saya dengan main 
sama temen, sekedar bercanda dan tertawa 
lepas pada saat bekerja mbak, biar saya 
juga tidak sakit mbak, nanti kalo saya sakit 
siapa lagi yang mau ngurusin anak-anak 
saya mbak. 
memikirkan 
kejadian 
kedepannya, agar 
tidak sakit 
(kotrol kognitif). 
 
 
 
 
 
Subjek hanya 
pasrah pada 
allah, ikhlas. 
 
 
 
 
 
Kontrol diri 
dengan tidak 
keluar teralalu 
sering (kontrol 
perilaku). 
 
 
 
 
 
 
Bekerja untuk 
memenuhi 
keperluan anak-
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12. Kesepian, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Kalau kesepiannya pada saat anak-anak 
tidak dirumah mbak, karena pas sore 
terkadang anak saya main bola mbak, itu 
yang membuat saya kesepian. Yaw biasanya 
biar saya tidak kesepian menyibukkan diri 
dengan main sama tetangga mbak. 
 
Apakah mbak, pernah menghibur diri mbak, 
agar mbak tidak stres, jelaskan bagaimana 
caranya? 
Harus Mbak, biar saya gak terlalu kepikiran 
Mbak, nanti saya bisa gila Mbak, hhhh. 
Biasanya saya main sama temen saya, 
sekedar bercanda dan tertawa lepas, dan 
mungkin bisa ke pantai sama temen-temen 
kerja saya. 
mbak, punya anak berapa? 
iyya Mbak, anak saya dua mbak, laki-laki 
semua Mbak. 
Bagaimana sikap mbak, pada saat anak 
mbak memerlukan biaya sekolah, sedangkan 
mbak, tidak punya uang? 
Waduh kalo itu Mbak, rasanya dihati seperti 
diiris-iris kalo saya nggak bisa ngasih uang 
seklah buat anak saya, biasanya saya hutang 
pada temen-temen saya, lah gimana lagi 
yang saya punyai dikampus yaw cuman 
temen saya aja kok mbak. 
Apakah mbak, pernah di cap janda, dengan 
tetangga dan bagaimana sikap mbak, dalam 
menghadapinya, jelaskan? 
Ya allah mbak, kalau di cap janda itu sering 
Mbak, itu tetangga saya sama temen-temen 
kerja saya mbak. Tapi saya cuman cuek 
Mbak, yang penting saya tidak ganggu 
mereka. Tetapi adakalanya saya kalau 
dirumah sering gak keluar rumah jadi orang 
pendiam mbak, soalnya mulutnya tetangga 
itu sadis mbak, daripada malah jadi 
omongan mbak. hadehhhh 
memenuhi 
kebutuhan anak. 
 
 
Subjek sedih, 
tetapi dia 
berusaha 
menghilangkan 
dengan bermain 
dengan anak 
(kontrol 
perilaku). 
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Apa rencana yang ingin Mbak wujudkan 
dengan anak mbak di masa depan, jelaskan? 
rencana saya yaw Mbak, saya harus 
mewujudkan cita-cita saya yaitu 
membahagiakan anak saya dengan hasil 
jerih payah saya sendiri, mendidik anak 
saya dengan baik, agar anak saya menjadi 
anak yang sukses. Dan saya harus giat 
bekerja untuk anak-anak saya. Udah Mbak 
cuman itu aja. 
Bagaimana, jika terdapat orang lain yang 
ingin melamar Mbak? 
Haduh Mbak, kalau itu saya belum siap 
Mbak, karena masih trauma dengan mantan 
suami saya Mbak. Jangan dulu deh kayane 
karena saya ingin membahagiakan anak 
saya terlebih dahulu.pokoknya yang paling 
penting sekarang dalam hidup saya itu 
cuman anak saya mbak.   
Iyya mbak, terimakasih yaw mbak sudah 
meluangkan waktunya, dan sekali lagi saya 
minta maaf yaw mbak karena sudah 
menggangu waktu mbak. 
Iyya mbak, gak apa-apa gak ganggu kok 
mbak. 
Smoga mbak kuat yaw mbak, dan salam 
mbak buat anak-anak mbak. 
Iyya mbak, makasih mbak, smoga mbak 
cepet lulus yaw mbak. 
Iyya mbak, makasih doanya amiin. 
keputusan. 
 
 
 
 
 
Aspek kontrol 
perilaku. 
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Responden        (R  : Yeni     Kode : W2.S2 
Jumlah Responden  : 1 Orang 
Lokasi Interviewer : Gedung Syariah IAIN Surakarta 
Waktu Penelitian : Tanggal 24 Januari 2018 JAM 09.00 
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Assalamualaikum mbak, sebelumnya saya 
minta maaf yaw mbak udah ganggu jam 
Mbak. 
Walaikumsalam mbak, gak apa apa Mbak. 
Ini mbak, disini saya mau tanya-tanya mbak. 
Tanya tentang apa dik? 
Ini mbak, tanya tentang perceraian mbak, 
gak apa-apa kan mbak. 
Owalah iyya gak apa-apa dik. 
Berapa tahun mbak bercerai? 
Ini mbak, saya bercerai sudah 1 tahun 
Bagaimana sikap mbak, setelah dicerai 
suami? 
Iya mbak, saya yang menceraikan suami 
saya mbak. 
Bagaimana pemikiran mbak, pada saat mbak 
mengalami kegagalan dalam rumah tangga? 
Yaww sedih mbak, pas cerai dengan suami 
saya. Tetapi yasudahlah mbak, memang 
jalan saya seperti ini. Yaw saya harus kerja 
untuk mengurusi anak saya. 
Apakah mbak, pernah menyalahkan 
oranglain dalam perceraian mbak, jelaskan? 
Tidak mbak, itu kan dulu saya nikah karena 
terpaksa, orangtua saya sering pingsan 
kalau semisal saya gagal nikah dengan 
suami saya. 
Bagaimana cara mbak, mengambil 
keputusan tanpa pasangan? 
Kalau hal itu, kan sekarang saya tinggal 
Opening 
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(paksaan). 
 
 
 
Aspek self 
77 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
 
 
I 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
R 
 
I 
I 
 
R 
dengan orangtua saya, alkhamdulilah mbak, 
orangtua saya masih utuh jadi saya minta 
pendapat orangtua saya kalo gak yaw teman 
saya mbak. 
Bagaimana, problematika perceraian mbak? 
Masalah perceraian saya itu mbak, karena 
suami saya sudah bersikap beda dengan 
saya pada saat saya melahirkan anak saya, 
suami saya jadi sering main tangan mbak, 
cuman gara-gara saya minta uang untuk 
kebutuhan rumah tangga atau membeli susu 
aja suami saya marah-marah sampai 
memukuli pake tanggannya saya malah 
ditamar mbakkk, nangis aku mbak pada saat 
itu dan mukulnya gak main-main itu sampek 
memar. Sudah tidak menafkahi lagi pas anak 
saya lahir,pada saat saya melahirkan anak 
saya yaw itu mbak sudah tidak pernah 
memberikan uang lagi. Sering cek cok, kalau 
cek-cok kan cuman masalah sepele 
sebenarnya mbak saya cuman tanya 
“kenapa kamu pulang larut malah”, ehh 
malah saya dimarahin dia jawab “lah apa 
urusanmu” jadilah saya marah marah 
mbak, ehh pas marah malah saya dipukulin 
mbak. Suami saya yang masih ingin main 
(dolan) mbak,kalau nongkrong mbak sampai 
larut malam mbak, dan juga pernah 
malahan tidak pulang ke rumah, dihatiku ini 
sering berkata ini suami tapi kayak gak 
punya suami tapi kok yow status saya dia itu 
suami saya. Suami saya juga cari pacar lagi 
mbak, hancur mbak hati saya malahan 
pacarnya itu pernah ke rumah dan dikenalin 
saya, pas itu hancur hati saya mbak. 
Apakah mbak, mengalami stres perceraian? 
Stres mbak, bisa gila mungkinmbak, jika 
saya tidak mempunyai kesibukan. 
Apakah mbak, mengalami ini? 
Tidak bisa tidur, bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Iyya mbak, biasanya kalau malam saya gak 
control 
dalam 
mengambil 
keputusan. 
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bisa tidur karena memikirkan masa depan 
mb, yaw masa depan anak saya dan masa 
depan saya, tetapi kalu saya pikir terus saya 
bingung dan malah gak bisa tidur biasanya 
saya berdoa dulu mb, mendoakan anak saya 
dan kehidupan saya dimasa depan. 
Khawatir, bagaimana mbak menyikapinya? 
Khawatir mbak, mikirkan besok itu 
makannya gimana, sekolah anak saya untuk 
kemudian hari. Cara saya menyikapinya 
yaw dengan saya giat bekerja mbak untuk 
anak saya. 
Emosi, bagaimana mbak menyikapinya? 
Kalau emosi saya tidak mbak, karena saya 
orangnya sabar mbak. hhhhh 
Melamun, melamun dalam hal apa dan 
bagaimana mbak menyikapinya? 
Melamun biasanya saya ngelamunin 
masa depan saya mbak, yaw yang itu 
tadi mbak. Kalau saya kalau pas itu 
saya keinget anak saya mbak, lah 
gimana namanya seorang ibu mbak, 
harus semnagat untuk anak saya. 
Biasanya saya curhat ke rumah 
teman saya, minta solusi agar saya 
gak ngelamun dan stres mikirin 
hidup saya ini mbak. 
1. Turun pola makan, bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Turun mbak,… 
2. Turun berat badan, dan bagaimana 
mbak menyikapinya? 
Yaw itu tadi mbak, otomatis berat 
badan saya turun mangan wae aku 
malesss kok mb. Biasanya saya harus 
ke kamar dulu, sendiri dan ngedemne 
pikir sik mbak, mengkoo bar kuii 
ibukku ngekon aku mangan mb. “uiss 
nduk nduk rasah dipikir ndak 
awakmu cilik” 
3. Kinerja kerja yang berkurang, dan 
bagaimana menyikapinya? 
perilaku. 
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Kalau bekerja saya malah senang 
mbak, karena saya bisa keluar 
rumah dan masalah yang ada di 
rimah bisa hilang, dan saya dalam 
bekerja harus semangat mbak, demi 
anak saya. 
4. Gelisah, dan bagaimana 
menyikapinya?  
Yaw itu tadi mbak, mikirin anak 
sama masa depan, yaudah saya 
harus kerja dan selalu semangat 
untuk anak saya. 
5. Kecewa, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Kecewa banget mbak, kenapa dulu 
saya harus punya suami. Saya aja 
yaw mbak kalu melihat seorang 
suami istri yang mesra itu kok bisa 
kayak gitu kok aku gak bisa.. sedih 
saya mbak.tapi gimana lagi mbak 
sudah nasib saya dan jalan saya 
begini mbak. 
6. Kehilangan percaya diri, dan 
bagaimana menyikapinya? 
Iya mbak, sekarang jadi janda saya 
mbak dengan umur saya yang masih 
muda. rasanya sedih mbak saya 
kalau pergi kemana-mana gak enak. 
Pergi saya biasanya pas jam kerja 
kampus jadi saya terkadang libur 
untuk main main karena kan kalau 
main pas diluar jam kerja dikiranya 
gimana-gimana sama tetangga. 
Yaudah kalau dirumah saya milih 
diam dan dirumah mbak jarang 
keluar. Omongan tetangga itu mbak 
pedess banget mbak. 
7. Mengalami kesulitan dalam hal 
keuangan, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Kalau ekonomi, saya tidak mbak 
soalnya saya bekerja dan saya masih 
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mempunyai orangtua yang masih 
lengkap dan mau mengurusi anak 
saya juga. 
8. Mengalami kesulitan mengurusi 
anak, dan bagaimana menyikapinya? 
Kalau tentang anak, alkhamdulilah 
ibuk saya mau ngurusi mbak. 
Alkhamdulilah mbak. 
9. Sedih, dan bagaimana 
menyikapinya? 
.yahh, sedih banget mbak, tapi 
gimana lagi mbak, saya harus 
semangat untuk anak saya dan masa 
depan saya mbak. 
Pas saya lagi sedih, yaw gitu mbak 
curhat pada temen-temen saya biar 
hati saya sama pikiran saya lega mb, 
kalo gak yaw sama pergi sama pacar 
sekedar jalan-jalan biar hatinya 
senang. 
10. Kesepian, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Kalo sepi iyya mbak, biasanya kan 
dulu sebelum anak lahir saya selalu 
ditemanin dengan suami saya. Tapi 
sekarang kayak gini. Biasanya biar 
gak sepi yaw saya gojekan sama 
anak saya mbak, ngejak main anak 
keluar, renang atau makan bareeng 
sama orangtua dan anak saya. 
11. Pusing, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Pusing mbak, meskipun hari ini saya 
tidak teralalu memikirkan ekonomi 
karena orangtua saya masih, tetapi 
saya kan juga harus mandiri mbak, 
dengan cara giat bekerja. Tapi saya 
harus kuat demi anak saya mbak. 
Apakah mbak, pernah menghibur diri Mbak, 
agar mbak tidak stres, jelaskan bagaimana 
caranya? 
Iyya mbak, biasanya saya main sama pacar 
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saya mbak hhhhh, kalo gak gitu saya main 
sama temen kampus, kalo gak yaw saya 
harus menyibukkan diri untuk bekerja dan 
bercandaan sama temen saya mbak, biar 
gak keinget terus sama masalah saya mbak. 
mbak, punya anak berapa? 
iyya Mbak, anak saya satu, laki-laki. 
Bagaimana sikap mbak, pada saat anak 
Mbak memerlukan biaya sekolah, sedangkan 
Mbak, tidak punya uang? 
Anak saya belum sekolah mbak, jadi saya 
belum memikirkan biaya sekolahan anak 
saya. 
Apakah mbak, pernah di cap janda, dengan 
tetangga dan bagaimana sikap mbak, dalam 
menghadapinya, jelaskan? 
Iyya mbak, dirumah mbak tapi kalau 
dirumah saya seringnya didalam rumah, 
keluar itu pas sekalian kerja jadinya 
tetangga taunya pulang kerja mbak. hhhh 
Apa rencana yang ingin mbak wujudkan 
dengan anak mbak, di masa depan, jelaskan? 
Ingin selalu kerja mbak, untuk mengurus 
anak, beli barang, bangga dengan saya 
sendiri karena bisa bekerja sendiri dan 
shoping shoping mbak untuk menghilangkan 
jneuh dan stres kalau sudah gajian hhhhh. 
Bagaimana, jika terdapat orang lain yang 
ingin melamar mbak? 
masih takut mbak untuk mencari suami lagi, 
saya ingin sendiri dulu aja mbak lebih enak, 
ingsaalah besok kalau udah siap saya akan 
mencari seseorang yang bisa menerima diri 
saya apa adanya dan saya ingin mencari 
laki-laki yang iman dan benar benar 
mencintai saya apa adanya mbak. 
Iyya mbak, trimakasih yaw mbak saya sudah 
dibantu, smoga allah membalasnya mbak, 
mbak jangan lupa untuk selalu berdoa mbak 
agar diberikan rezeki dan kelapangan dalam 
menajalankan hidup mbak. 
Iyya mbak, sama-sama iya mbak saya akan 
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kesabaran dalam menjalani semua ini amiin. 
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Assalamualaikum mbak. 
Walaikum’salam dik. 
Mbak aku boleh tanya-tanya buat skripsi 
mbak, ini tentang yang mbak alamin sendiri 
kok. 
Iyya boleh dik, tanya itu tow, iya nnati kalo 
mbak bisa tak jawab. 
Berapa tahun mbak bercerai? 
saya bercerai sudah 1 tahun dik. 
Bagaimana sikap mbak, setelah dicerai 
suami? 
Yaw sedih dik, setelah dicerai suami saya 
sangat stres dik, bingung mbak sangat berat 
banget diterima dik. 
Bagaimana pemikiran mbak, pada saat mbak 
mengalami kegagalan dalam rumah tangga? 
Bingung dik, maunya marah-marah, emosi 
terus. 
Apakah mbak, pernah menyalahkan 
oranglain dalam perceraian mbak, jelaskan? 
Tidak dik. 
Bagaimana cara mbak, mengambil 
keputusan tanpa pasangan? 
Sulit mbak, biasanya saya minta pendapat 
suami saya, tetapi sekarang saya berpikir 
sendiri, kalau otak saya lagi buntu yaw saya 
minta pendapat orangtua kalo gak yaw 
temen-temen saya yang ada dikampus dik. 
Bagaimana, problematika perceraian mbak? 
Masalah saya dik, itu dik karena orang 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol diri 
dalam 
mengambil 
keputusan. 
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ketiga. Suami saya selingkuh dengan cewek 
lain. Sakit hati saya dik.nah itu dik disini 
kan saya tinggal di rumah mertua saya tapi 
disini malah mertua saya memperbolehkan, 
apa gak gila mertua saya itu dik, lah gimana 
lagi dik saya terus keluar aja dari rumah 
mertua saya dari pada saya harus satu atap 
dengan selingkuhan suami saya, yaww saya 
ga sudi now, tohh saya masih punya rumah 
dan oragtua dik. 
Apakah mbak, mengalami stres perceraian? 
Stres banget dik. 
Apakah mbak, mengalami ini? 
Tidak bisa tidur, bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Iyya dik, kalau malam saya gak bisa tidur 
mikirin suami saya sedang apa dan dimana, 
saya pernah gak bisa tidur semalaman tidur 
aja juga gak nyenyak mbak. Usaha saya 
agar bisa tidur pas larut malam membaca 
al-qur’an mbak biar hati saya tentram dan 
sehabis membaca saya bisa tidur. 
Khawatir, bagaimana Mbak menyikapinya? 
Yaw, kalau khawatir itu tadi mbak, khawatir 
dengan suami saya kan dia tidak pernah  
pulang ke rumah lagi tidurnya sama 
selingkuhannya itu mbak, yaw pas itu saya 
kalau pas mengkhawatirkan suami, yaw 
terkadang mencari suami saya mbak saya 
sayang mbak, masih cinta sama suami saya 
yaw saya cari mbak, tapi hasilnya nol mbak. 
Cuman itu mbak usaha saya mencari suami 
saya saja sama keponakan saya yang 
dirumah. 
Emosi, bagaimana Mbak menyikapinya? 
Kalau emosi saya tidak mbak, paling saya 
nangis mbak, tapi saya terkadang malu 
sama anak saya kalo anak saya melihat, 
saya trus gak nangis demi anak saya mbak. 
Anak saya yang menjadi penyemangat mbak, 
untung saya punya anak jadi saya masih 
kuat. 
perceraian 
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Melamun, melamun dalam hal apa dan 
bagaimana Mbak menyikapinya? 
Kalau ngalamun sering mbak, setiap saya 
sedang sendirian saya mesti melamun, tetapi 
untung saya dikampus punya teman mbak, 
terkadang temen-temen saya memperhatikan 
dan bilang “uis rasah ngalamun broo” juga 
dirumah dengan ibuk saya “udah nak 
jangan ngalamun” alkhamdulilah keluarga 
sama temen-temen saya baik semua mbak, 
terus saya mikir sejenak, “ooo iyya yaw 
kenapa saya ngalamaun akhirnya sedikit 
demi sedikit, saya bisa berfikir “aku harus 
seneng mungkin dia bukan jodohku lagi dan 
bukan yang terbaik lagi dan saya harus 
semangat untuk orangtua dan anak saya. 
Turun pola makan, bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Kalau turun jelas mbak, sekarang saya 
sering gak mod makan. Tapi cuman satu 
semangat saya yaitu anak-anak saya saya 
harus makan agar saya sehat dan bisa kerja 
untuk anak saya. Dan saya disatu sisi bisa 
bangga karena saya bisa kerja mbak dan 
tidak menggantungkan terlalu banyak 
kepada orangtua saya mbak. 
Turun berat badan, dan bagaimana mbak 
menyikapinya? 
Kalau turun berat badan jelas mbak, kan 
males makan. 
Kinerja kerja yang berkurang, dan 
bagaimana menyikapinya? 
Harus semangat dik,untuk anak dan diri 
saya agat tidak menggantungkan diri kepada 
orang tua dan keluarga dik, karena saya 
sudah terlalu sering menggantungkan 
kepada keluarga dulu pas saya belum kerja 
disini dik. 
Kecewa, dan bagaimana menyikapinya? 
Rasa kecewa pasti ada dik, dulu suami saya 
perhatian sama saya tapi kenapa suami saya 
malah selingkung. Kecewanya disitu dik apa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
kognitif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
perilaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
 
 
I 
 
R 
 
I 
R 
 
 
 
 
 
 
 
sudah tidak sayang saya lagi yaw dik, sedih 
saya dik. Tapi sudah dik mungkin ini jalan 
saya dik, biarlah mbak yang penting anak 
saya ada di saya mbak, tidak diambil suami 
saya kalau anak kan tetep anak dik, tapi 
kalau suami kan bisa cari lagi hhhh saya 
juga masih cantik kok mbak tapi yang paling 
penting cari yang menerima saya apaadanya 
dik, biar enak meskipun sama-sama  orang 
gak punya yang penting dia baik dan 
perhatian. 
Kehilangan percaya diri, dan bagaimana 
menyikapinya? 
Yaw beda dik, kalau sekarang kan sudah 
tidak punya suami, yaw gini dik janda 
ternyata kalau keluar-keluar malah dikira 
baru cari cowok yaw kayak gitu dik 
omongan etangga, dikira merebut suami 
oranglah apa itu dik, banak pokoknya dik 
omongan-omongan tetangga itu dik. Jadi 
lebih baik saya untuk menghindari omongan 
itu dirumah aja dik. 
Mengalami kesulitan dalam hal keuangan, 
dan bagaimana menyikapinya? 
Kalau ekonomi, saya tidak terlalu dik, 
karena anak saya juga masih kecil dan 
belum sekolah baru umur 4 tahun, jadi 
belum terlalu mengeluarkan banyak uang, 
kan belum sekolah hhhh. 
Mengalami kesulitan mengurusi anak, dan 
bagaimana menyikapinya? 
Tidak dik, karena alkhamdulilah ibu saya 
mau menjaga anak saya. 
Sedih, dan bagaimana menyikapinya? 
Sedih, yaw sedih dik, sedihnya kalau pas 
saya melihat anak saya, kok sekarang anak 
saya sudah tidak disanding dengan 
bapaknya, malah bapaknya sama 
perempuan lain. Tetapi terkadang ayahnya 
juga pulang kerumah hanya untuk 
menjenguk anaknya mbak. 
Kalau saya sedih, saya paling menghibur 
 
 
Kontrol 
perilaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
kognitif. 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
perilaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
170 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
 
 
 
 
R 
I 
 
 
 
 
 
I 
R 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
 
 
I 
R 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
I 
 
 
diri dengan bermain sama anak saya, 
mungkin jalan-jalan sore untuk 
menghilangkan penat dan sedih nya mbak. 
Kesepian, dan bagaimana menyikapinya? 
Kalau kesepian tidak mbak, soalnya ada 
anak saya, kalau suami nggak ada biarlah 
mbak lah gimana lagi mbak. Udahlah mbak 
malah keinget inget terus. Yaw pas lagi 
kesepian saya paling nonton TV sama anak 
saya mbak. 
Pusing, dan bagaimana menyikapinya? 
Pusing mbak, pusing mikirin masalah yang 
terkadang datang, seperti anak yang 
terkadang ribut dengan tetangga dan anak 
saya juga terkadang nakal mbak biasa kan 
namanya juga anak kecil. 
Biasanya tak pake untuk tidur mbak tidu 
sebentar, lalu nanti saya lalu menegur anak 
saya mbak 
Apakah Mbak, pernah menghibur diri Mbak, 
agar Mbak tidak stres, jelaskan bagaimana 
caranya? 
Kalo menghibur diri saya pilih mneyibukkan 
dengan kegiatan kerja dik, curhat sama 
temen-temen, minta pendapatnya juga, trus 
sekedar main-main juga tapi gak sering dik 
kalo main, karena kan aku belum punya 
motor dik. 
mbak, punya anak berapa? 
Punya dik, saya punya anak 1 laki-laki yang 
menjadi penyemangat saya yang berumur  
tahun. 
Bagaimana sikap mbak, pada saat anak 
Mbak memerlukan biaya sekolah, sedangkan 
Mbak, tidak punya uang? 
Alkhamdulilah dik, saya punya tabungan 
untuk anak saya, tapi kan ini anak saya 
kebetulan belum sekolah dik. 
Apakah Mbak, pernah di cap janda, dengan 
tetangga dan bagaimana sikap Mbak, dalam 
menghadapinya, jelaskan? 
Iyya dik, banyak yang ngomongin tapi 
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bending saya dirumah dulu aja dari pada 
dicap janda kan gak enak malu sama 
tetangga nanti ndak dikira saya gandeng-
gandeng sama laki-laki lain dikira saya 
cewek gak bener heheheh. 
Apa rencana yang ingin mbak wujudkan 
dengan anak mbak, di masa depan, jelaskan? 
Ingin selalu kerja mbak, untuk mengurus 
anak, beli barang, bangga dengan saya 
sendiri karena bisa bekerja sendiri dan 
shoping shoping mbak untuk menghilangkan 
jenuh dan stres kalau sudah gajian hhhhh. 
Bagaimana, jika terdapat orang lain yang 
ingin melamar mbak? 
Iya dik, saya sekarang sudah punya 
penggantinya tetapi saya sekarang tidak 
melihat tampannya, tetapi melihat hatinya 
dik yang baaik, pengertian hhhh dan yang 
paling penting sayang sama anak saya juga 
Owalah, mbak malah udah punya pengganti 
yaw mbak, selamat yaw mbak. 
Iyya dik, alkhamdulilah. 
Iyya mbak, oo iyya mbak trimakasih yaw 
udah meluangkan waktunya untuk tak 
tanyain. 
Iyya dik, sama sama. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 1 
Observasi keluarga  : Subjek 1 (Arin) 
Deskripsi hasl penelitian :  
 Arin menikah pada umur yang masih muda. Arin menikah dengan seseorang 
yang tidak dicintainya Arin menikah dengan seseorang yang dijodohkan dengan 
ibunya yang sudah senang dengan laki-laki itu. Pada saat mau menikah Arin sudah 
menolak tetapi ibunya masih tetap kekeh dengan suaminya. Pernikahanpun dijalanin 
Arin dengan sakit yang terdapat didalam hati karena Arin harus meninggalkan 
pacarnya. Pernikahan sudah dilalui sedikit-demi sedikit hingga berumur 15 tahun 
tetapi perceraianpun dilalui Arin.  
Dari pengakuan Arin, problematika perceraian rumah tangganya dengan 
suami yaitu dikarenakan tidak adanya cinta dengan suaminya, Arin selalu bertengkar 
dengan suaminya karena hal-hal yang aneh sepele berbeda pendapat, dan salah dalam 
mendidik anak padahal Arin sudah benar dalam mendidik anaknya. Arin sudah 
berusaha untuk yang terbaik untuk anaknya tetapi malah mantan suaminya yang 
selalu marah marah dan main tangan terhadap Arin. Arin sangat sedih, sampai Arin 
sudah tidak tahan lagi menahan semua rasa sakit dan akhirnya Arin menceraikan 
suaminya karena KDRT dan pernah juga dari pengakuan Arin sendiri, kalau Arin 
pernah memfisum bekas pukulan suaminya di Rumah Sakit dan menjadi bukti pada 
saat mengurusi perceraian di pengadilan dan akhirnya Arin bisa menggugat 
suaminya. Dan sekarang Arin hidup di rumah ibunya dan kedua anak laki-lakinya. 
Arin mengurusi anaknya dengan baik. Dan arin harus bekerja untuk anaknya dan 
mengurusi  ibunya di rumah. 
Pada saat Arin mengalami stres perceraian, self konrol yang terdapat pada 
dirinya diantaranya yaitu: pada saat malam tidak bisa tidur, Arin membaca Al-
Fatihah. Pada saat gelisah, Arin memilih tidur. Pada saat dia kehilangan percaya diri 
dikarenakan statusnya yang janda, Arin memilih untuk tidak keluar rumah. Pada saat 
Arin mengalami kesulitan dalam hal keuangan, Arin memilih bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 2 
Observasi keluarga  : Subjek 2 (Yeni) 
Deskripsi hasl penelitian :  
Yeni (istri) dan Rio (mantan suami) Yeni menikah pada umur 20 tahun, 
pernikahan yang dia jalani dikarenakan oleh orang tua yang memaksa dia menikah 
dengan Rio, karena Yeni pada saat mudanya telah berpacaran maka orangtua Yeni 
menikahkan dengan pacarnya, tetapi Yeni sebelumnya tidak mau, yeni hanya 
menuruti orangtua yang sedang sakit, orangtua Yeni selalu pingsan jika mendengar 
Yeni tidak mau menikah. Dan akhirnya Yeni pun menikah. Perjalanan pernikahannya 
Yeni lewati sampek dia hamil, dan melahirkan anaknya. Tetapi pernikahannya kandas 
di tengah jalan perceraianpun dia alami, Yenibecerai selama satu tahun. Yeni 
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, sedangkan Rio anak tunggal. Pada saat 
bercerai, Yeni berusia 22 tahun, dan Rio 23 tahun. Perceraian mereka sudah 
mempunyai 1 anak yang bernama Hasim yang berumur 3 tahun. Yeni bertempat 
tinggal di rumah Orang tuanya dan kedua orang tuanya yang mampu dalam 
memberikan  uang terhadap Yeni. Dan selama Yongki mempunyai anak, orang 
tuanya mau mengurus cucunya dan juga memberikan kasih sayang selayaknya 
orangtuanya, bahkan  kartu keluarga yang semestinya ikut Yeni tetapi malah 
diikutkan oleh orangtua Yeni dikarenakan umur Yeni yang masih muda dalam 
menikah dan orangtua melihat Yeni kasian menguurus anaknya karena tidak adanya 
seorang suami disampingnya. 
Menurut pengakuan Yeni, penyebab perceraian rumah tangganya yaitu 
dikarenakan suaminya yang berubah pada saat melahirkan anaknya yang bernama 
Hasim, perubahan yang dialami Yeni setelah melahirkan. Perubahan pada suaminya 
yang berhenti menafkahi selama melahirkan, suaminya yang sering kdrt terhadap 
Yeni, suaminya yang sering nongkrong dan pulang larut malam. 
Pada saat Yeni mengalami stres perceraian, self control yang terdapat pada 
dirinya yaitu: pada saat Yeni mengalami kesepian, subjek memilih untuk bermain 
dengan anak-anaknya dan menyibukkan diri dengan kegiatannya. Pada saat Yeni 
mengalami kekhawatiran subjek lebih giat dalam bekerja dan lebih memilih bercerita 
dengan teman-temannya agar diberikan masukan. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 3 
Observasi keluarga  : Subjek 2 (Dena) 
Deskripsi hasl penelitian : 
Dena sudah menikah dengan suaminya selama kurang lebih 10 tahun. Dena 
tinggal bersama suaminya di rumah mertuanya.Pernikahan yang awalnya baik-baik 
saja, hangat tidak ada masalah, tetapi dalam perjalanannya terdapat orang ketiga yang 
mengganggu rumah tangganya. Suami Dena yang awalnya solat dan baik tiba-tiba 
bisa selingkuh, semua itu diluar dugaan Dena. Sampai perselingkuhannya sudah 
terdengar di semua keluarga. Dan keluarga dari suaminya sendiri termasuk ibunya 
malah mendukung anaknya yang selingkuh. Tetapi Dena yang merasa istrinya tidak 
terima, dan akhirnya Dena pergi dari rumah mertuanya bersama anak laki-lakinya. 
Dari pengakuan Dena, selingkuhannya suaminya yaitu anak orang kaya, 
cantik dan berpendidikan. Dena merasa sakit hati, karena Dena merasa bukan orang 
yang berpendidikan dan kaya dan akhirnya Dena pulang ke rumah ibunya. Di rumah 
orangtuanya Dena menceritakan semua kejadiannya. Dena nangis dan tidak 
menyangka kalau nasib rumah tangganya yang ia jalin dengan suaminya akan kandas 
karena orang ketiga. Suaminya yang selingkuh dengan cewek lain.  
 
Dan dari pengakuan Dena, pada saat Dena berada di rumah ibunya terdapat 
seseorang yang menghantarkan surat gugatan dari suaminya, air mata Dena pun 
pecah, dena merasa sakit hati dengan gugatan itu, sampai sampai dia lemas, stres 
memikirkan suaminya. Tetapi mau gimana lagi Dena pun mentandatangi dan 
mengurusi sampai gugatan suaminya selesai. 
Pada saat Dena mengalami stres perceraian, self control yang terdapat pada 
dirinya yaitu: pada saat subjek mengalami emosi dia hanya mengingat anaknya 
karena anaknya tang menjadi penyemangat pada saat subjek meilhat anaknya 
emsinya menjadi berkurang. Pada saat subjek melamun karena memikirkan suaminya 
yang tidak pernah pulang, dia berfikir dan memebayangkan kata “kenapa saya harus 
melamun mikirin suami saya yaw” didalah hatinya hanya berucap saya harus senang 
mungkin dia sudah tidak menjadi jodoh saya lagi dan bukan yang terbaik. 
  
 
 
